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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-latin 
Daftar huruf bahasa arab dan terjemahannya kedalam huruf latin dapat dilihat 
pada table berikut 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf  Latin Nama 
 Alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 Ba b Be ب
 Ta t Te ت
 (Sa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jin j Je ج
 (Ha ḥ ha (dengan titik dibawah ح
 Kha kh ka dan ha خ
 Dal d De د
 (Zal ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra r Er ر
 Zai z Zet ز
 Sin s Es س
 Syin sy es dan ye ش
 (Sad ṣ es (dengan titik di bawah ص




 (Ta ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Za ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 Ain „ apostrep terbalik ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Min M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah „ Apostop ء
 Ya Y Ye ئ
 
Hamza yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa bertanda 
apapun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti Vokal bahasa Indonesia.Terdiri atas vocal 
tunggal atau monoflog dan vocal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa Arab 





Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fatha  a A ا َ
 Kasrah i I ا َ
 Dammah u U ا َ
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliteransinya berupa gabungan huruf yaitu : 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fatha dan ya ai a dan i ى َ 
 Fatha dan wau au a dan u ؤَ 
 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu: 
Harkat dan huruf Nama Huruf tanda Nama 
 Fatha dan alif atau ya a a dan garis di atas … ا َ │…ىَ 
 Kasrah dan ya i i dan garis di atas ى







4. Ta Marbutah 
Translinterasi untuk tamarbutah ada dua yaitu :tamarbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fatha, kasra, dandammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. walaupada kata yang berakhir dengan tamarbutah diikuti oleh kata 
yang K menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
tamarbutah itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasyidid ( ). 
Dalam transliterasinya ini lambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonang ganda) yang diberi tanda syddah. Jika huruf َيَ ber-tasydid di akhir 
sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ي) maka ia ditransliteransikan 
seperti huruf maddah ( i ). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اَلَ  
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al- baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. 
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 






Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia  
Kata istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 
Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an ), sunnah, khusus dan umum. 
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafzal al-jalalah (هللا ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah 
,ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab mengenal huruf capital (Alif  caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huhuruf capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 




huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf (AL-) ketentuan yang sama juga berlaku untuk 
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
Beberapa singkata yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahuwata‟ala 
saw. = sallahua‟laihiwasallam 
a.s. = „alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. = Wafat tahun 
Qs…/…: 4 = QS An-Nisa/4:32 atau QS A<t‟Tubah>n/9:71 
HR = Hadis riwayat 
UURI = Undang-Undang Republik Indonesia  
Kab. = Kabupaten 
h. = Halaman 









NAMA       :   Said Mujahidin 
NIM         :   30400115063 
JUDUL : Adaptasi Sosial LGBT dengan Masyarakat kota Makassar 
(Studi Kasus pada Komunitas Sehati Makassar) 
 Penelitian ini membahas tentang “Adaptasi Sosial LGBT dengan 
Masyarakat kota Makassar (Studi Kasus pada Komunitas Sehati Makassar)” 
dengan rumusan masalah: 1) Bagaimana Proses Adaptasi Sosial LGBT pada 
Komunitas Sehati di kota Makassar. 2) Bagaimana faktor pendukung dan 
penghambat adaptasi sosial LGBT pada Komunitas Sehati di kota Makassar. 3) 
Bagaimana pandangan masyarakat Islam terhadap LGBT. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
sosiologis, fenomenologis, dan Historis. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
LGBT yang tergabung dalam Komunitas Sehati kota Makassar. Metode 
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
instrumen penelitian berupa kamera, buku catatan, pulpen, alat perekam suara. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi langkah-
langkah reduksi data, penyajian data, teknik analisis perbandingan, penarikan 
kesimpulan, dan pemilihan informan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Proses adaptasi sosial pada 
Komunitas Sehati kota Makassar adalah dalam bentuk interaksi sosial dan kerja 
sama. 2) Faktor pendukung adaptasi sosial Komunitas Sehati Makassar adalah 
peran Komunitas Sehati itu sendiri, Kompetensi dalam interaksi sosial, sikap 
terbuka dan pengetahuan yang luas, dan kerja sama dengan organisasi yang punya 
kedekatan dengan Komunitas Sehati. Adapun  faktor penghambat yaitu kurangnya 
partisipasi, dan kerap mendapatkan tindakan refresif. 3) Pandangan masyarakat 
Islam terhadap LGBT yaitu dilarang dan masuk dalam kategori besar. 
 Implikasi penelitian ini diharapkan adaptasi sosial pada Komunitas Sehati 
di kota Makassar agar tetap eksis dalam membangun program-program demi 
membangun pemahaman yang berkeadilan bagi LGBT itu sendiri. Kepada 
pemerintah kota Makassar agar menjamin kesejahteraan LGBT sebagai warga 
Negara yang berhak untuk disejahterahkan. Pada masyarakat umum agar 








A. Latar Belakang Masalah 
Studi tentang sosial kemasyarakatan merupakan fokus dari ilmu sosiologi. 
Manusia dilihat sebagai makhluk sosial yang didalamnya terdiri dari berbagai 
identitas dengan keberagaman yang melekat dengan ciri khasnya masing-masing. 
Identitas itu tersebar dari berbagai bentuk, mulai dari orientasi seksual, gender, 
etnis, agama, dan berbagai identitas lainnya. Keberagaman tersebut menjadi suatu 
kebanggan tersendiri bagi suatu bangsa, namun disisi lain dapat menjadi 
malapetaka. Keberagaman identitas dengan berbagai ciri khasnya, persatuan 
dalam suatu masyarakat kadangkala sulit untuk terciptakan. 
Bahan-bahan kepustakaan sering mengemukakan pernyataan bahwa 
masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang majemuk. Pengertian kata 
majemuk adalah tidak tunggal yaitu terjadi dari beberapa bagian yang merupakan 
suatu kesatuan, maka masyarakat majemuk itu merupakan masyarakat yang terdiri 
dari satuan-satuan sosial yang secara relative berdiri sendiri-sendiri. Suatu 
masyarakat bersifat majemuk jika masyarakat tersebut secara struktural memiliki 
sub-sub kebudayaan yang bersifat berbeda.
1
 
Masyarakat Indonesia nampaknya menjadi salah satu bangsa yang 
memiliki masyarakat yang beragam. Mulai dari Sabang sampai Meraoke tersebar 
berbagai identitas, mulai dari orientasi seksual, gender, etnis sampai agama. 
Konsep masyarakat dengan berbagai identitas kerap diistilahkan dengan 
masyarakat majemuk. Kemajemukan seringkali menarik perhatian karena 
dikaitkan dengan masalah konflik antar kelompok maupun disintegrasi sosial. 
                                                             
1
Wahyuni, Agama dan Pembentukan Struktur Sosial: Pertautan Agama, Budaya, dan 




Sebetulnya kemajemukan memiliki dinamika dan dimensi-dimensi sosial yang 
lebih luas secara sosiologis daripada ada tidaknya konflik. Perlu mendalami dan 
memahamidinamika sosial interaksi, sampai pola hubungan sosial yang mencakup 
hubungan hak dan kewajiban serta hubungan kekuasan antar aktor maupun 
kelompok yang bersifat mendalam, kompleks dan tidak kasat mata.
2
 
Relasi gender yang selama ini berkembang di Indonesia masih 
menunjukkan ketimpangan. Pernyataan ini tidak terlepas dari adanya dominasi 
dari satu identitas gender dengan yang lain. Gambaran keadaan seperti demikian, 
kesetaraan dan keadilan gender sudah menjadi isu sangat penting dan menjadi 
komitmen bangsa-bangsa di dunia, termasuk Indonesia, sehingga seluruh negara 
menjadi terikat dan harus melaksanakan komitmen tersebut.
3
 Masyarakat secara 
umum hanya mengenal dua jenis gender, yaitu gender laki-laki dan gender 
perempuan. Padahal faktanya ada gender ketiga yang disebut transgender. 
Transgender adalah istilah payung yang digunakan untuk menggambarkan 
berbagai jenis identitas termasuk kaum transeksual.
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Firman Allah swt dalam QS Al-A’raaf/7:80. 
                      
Terjemahnya: 
80. dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). 
(ingatlah) tatkala Dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu 
mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan 
oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu?".
5
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Paulus Wirutomo, Sistem Sosial Indonesia (Cet. I; Jakarta: Universitas Indonesia, 2012), 
h. 19. 
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 Paulus Wirutomo, Sistem Sosial Indonesia,....,h.198. 
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Musdah Mulia, Mengupas Seksualitas: Mengerti Arti, Fungsi, dan Problematika Seksual 
Manusia Era Kita (Cet. I; Jakarta: Opus Pres, 2015), h. 8. 
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Ayat di atas menyatakan dan Kami juga mengutus Nabi Luth. Ingatlah 
ketika dia berkata kepada kaumnya yang ketika itu melakukan kedurhakaan besar: 
Apakah kamu mengerjakan fahisyah yakni melakukan pekerjaan yang sangat 
buruk yaitu anal seks yang tidak satupun mendahului kamu mengerjakanya di 
alam raya, yakni di kalangan mahkluk hidup di dunia ini. Sesungguhnga kamu 
telah mendatangi lelaki untuk melampiaskan syahwat (nafsu) kamu melalui 
mereka sesama jenis kamu, bukan terhadap wanita yang secara naluriah 
seharusnya kepada merekalah kamu menyalurkan naluri seksual. Hal itu kamu 
lakukan terhadap lelaki bukan disebabkan karena wanita tidak ada atau tidak 
mencukupi kamu, tetapi itu kamu lakukan karena kamu durhaka bahkan kamu 




Perasaan seksual manusia mengungkapkan bentuk identitas gendernya. 
Artinya, seksualitas selalu dilatarbelakangi oleh kekuatan sejarah sosial 
masyarakat. Sesksualitas manusia bukanlah semata-mata soal tubuh, apalagi soal 
organ-organ seksual, melainkan meliputi spektrum yang paling luas. Pemahaman 
tentang seksualitas juga selalu dibatasi oleh paradigma heteronormativitas. Itulah 
sebabnya semua pembahasan tentang orientasi seksual hanya tertuju pada 
orientasi seksual hetero. Sementara temuan ilmu pengetahuan menunjukkan 
beragam orientasi seksual manusia: heteroseksual, homoseksual, biseksual, 
aseksual dan tidak menutup kemungkinan munculnya keragaman lain dalam 
seksualitas manusia akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan kecanggihan 
teknologi. 
Firman Allah swt QS Huud/11:78.  
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                              
            
Terjemahnya: 
78. dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. dan 
sejak dahulu mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang 
keji. Luth berkata: "Hai kaumku, Inilah puteri-puteriku, mereka lebih 
suci bagimu, Maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu 
mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku ini. tidak Adakah di 
antaramu seorang yang berakal?".
7
 
Maksud dari ayat diatas adalah dan karena itu datanglah kepadanya, yakni 
kepada nabi Luth as., kaumnya dengan bergegas-gegas menemuinya terdorong 
oleh keinginan yang tidak dapat terbendung atau kekhawatiran jangan sampai 
didahului yang lain atau tamu-tamu itu sempat pulang dan memang sejak dahulu 
mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji, yakni melakukan 
homoseksual. Dia, yakni nabi Luth as., berkata dengan penuh harap bagaikan 
bermohon belas kasih, “Hai kaumku yang mempunyai jalinan darah denganku, 
inilah putri-putri kandungku-ku atau putri-putri negeri ini yang juga ku anggap 
sebagai putri-putriku, kawinilah mereka. Mereka lebih suci, yakni suci bagi kamu, 
maka bertaqwalah kepada Allah, yakni hindari sebab-sebab yang mengundang 
siksa-nya di dunia dan di akhirat, dan janganlah kamu mencemarkan namaku 
terhadap tamu-tamuku ini. Tidak adakah diantara kamu seorang lelaki, yakni 
manusia yang sempurna kemanusiaanya yang berakal sehingga dapat membantu 
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Seseorang disebut heteroseksual apabila tertarik dengan lawan jenis, 
misalnya perempuan tertarik dengan laki-laki atau sebaliknya. Dinamakan 
homoseksual manakala seseorang tertarik sesama jenis. Lelaki tertarik pada 
sesamanya dinamakan gay, sedangkan perempuan suka perempuan disebut 
lesbian. Biseksual jika orientasi sesksualnya ganda: tertarik pada sesama sekaligus 
juga pada lawan jenis. Laki-laki biseksual tertarik pada laki-laki sekaligus pada 




Orientasi seksual diluar dari heteroseksual cenderung mengalami stigma 
maupun stereotipe yang buruk dan negatif dalam cara pandang masyarakat. 
Homoseksual khususnya mengalami stigma buruk dengan berbagai julukan yang 
memojokkan seorang homo. Seorang homo terlanjur disalahpahami sebagai tidak 
wajar, abnormal, kelainan jiwa atau penyakit jiwa. Akibatnya, selama berabad-
abad masyarakat selalu melanggengkan sikap dan nilai-nilai yang mendukung 
hetero dan menolak homo serta transgender. 
Konstruksi sosial masyarakat selama berabad-abad memaksakan 
heteronormativitas atau norma-norma orientasi seksual hetero sebagai satu 
satunya kebenaran, tidak heran orientasi seksual homo dan lainnya, dianggap 
menyimpang, abnormal, dan tidak wajar. Bahkan tidak sedikit orang menstigma 
mereka sebagai pendosa, terlaknat, penderita penyimpangan seksual, dan penyakit 
turunan menular. Walaupun demikian, ditemukan juga sebagian kecil masyarakat 
memandang homo sebagai normal dan wajar, bahkan cenderung menganggap 
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“sakral”, seperti kelompok bissu di Sulawesi Selatan; kelompok warok dalam 
tradisi kesenian reog di Ponorogo Jawa Timur.
10
 
Masyarakat Sulawesi Selatan telah mengenal gender diluar dari perempuan 
maupun laki-laki, dan memiliki istilah yang khas. Masyarakat menyebutnya 
dengan istilah calabai dan calalai. Calabai yang secara etimologis berarti 
perempuan palsu atau hampir perempuan adalah laki-laki yang bertingkah laku 
seperti perempuan. Sedangkan calalai yang berarti pria palsu atau hampir pria 
adalah perempuan yang bertingkah laku seperti laki-laki. Calabaitersebar hampir 
semua kampung Bugis, tampil baik dalam pakaian perempuan penuh atau 
sebagian saja. Mereka juga terlibat dalam semua pekerjaan perempuan, seperti 
memasak, menumbuk padi, atau mencuci pakaian. Calabai ada juga yang hidup 
dengan pasangan perempuannya. Jumlah mereka lebih sedikit dibanding calabai, 
tingkat toleransi masyarakat juga jauh lebih rendah terhadap mereka. Mereka 
hanya memiliki status individual sebagai anggota masyarakat biasa dan tidak 
memperoleh peran sosial maupun ritual, meskipun dalam perkembangannya 
pernah juga ada penguasa dari kaum calabai.
11
 
Sikap masyarakat menolak orientasi seksual homo dan transgender 
memunculkan istilah homofobia dan transfobia. Homofobia adalah ketakutan 
yang tidak irasional, kebencian atau penolakan terhadap kaum lesbian, gay atau 
biseksual. Transfobia menunjukkan suatu ketakutan, kebencian atau penolakan 
terhadap kaum transgender. Istilah homofobia dipahami secara luas, maka istilah 
tersebut sering dipergunakan dengan cara pintas untuk menyebut ketakutan, 
kebencian dan penolakan terhadap kaum LGBT pada umumnya.  
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Setiap tanggal 17 mei, diperingati sebagai hari internasional melawan 
Homophobia dan Transphobia Internasional Days Against Homophobia and 
Transphobia (IDAHOT) di seluruh dunia. IDAHOT dilakukan sejak tahun 2014 
dengan tujuan untuk mengambil perhatian dari politisi, pemerintah, pengambil 
kebijakan dan masyarakat atas isu kebencian terhadap kelompok LGBT. Tanggal 
17 Mei dipilih karena World Health Organization (WHO) mencabut 
homoseksualitas dari kategori penyakit kejiwaan. Faktanya, dari penelitian yang 
dilakukan oleh Komunitas Sehati Makassar bekerja sama dengan Arus Pelangi 
dan PLU Satu Hati melakukan penelitian di tiga kota: Jakarta, Yogyakarta dan 
Makassar. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 89,3% LGBT 
mengalami kekerasan, 79,1% kekerasan fisik, 45,1% kekerasan seksual, 63,3% 
kekerasan budaya, 26,3% kekerasan ekonomi, 17,3% berpikir untuk bunuh diri 
dan 16,4% pernah mencoba bunuh diri lebih dari sekali.
12
 
Berdasarkan fakta diatas, maka peneliti merasa perlu untuk memeriksa 
lebih mendalam terkait bagaimana keberadaan LGBT di Kota Makassar. 
Keberadaannya yang sudah diterima sejak lama oleh masyarakat dapat menuai 
penentangan maupun persetujuan dalam kondisi sosial masyarakat masa kini. 
Maka dari itu peneliti mengangkat judul “Adaptasi Sosial LGBT dengan 
Masyarakat di kota Makassar (Studi Kasus pada Komunitas Sehati Makassar). 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penting bagi peneliti untuk memfokuskan masalah dalam penelitian ini, 
agar para pembaca tidak keliru dan mampu memfokuskan masalah dalam skripsi 
ini. Fokus dalam penelitian yaituAdaptasi Sosial LGBT pada Komunitas Sehati 
Makassar dengan Masyarakat. Masyarakat yang dimaksud oleh peneliti adalah 
                                                             





mereka yang memiliki kontak langsung dengan Komunitas Sehati Makassar yaitu 
Keluarga dan teman kerja. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memberi pemahaman yang jelas dalam melakukan penelitian, maka 
peneliti mencoba mendeskripsikan aspek-aspek yang diteliti yaitu: 
a. Adaptasi Sosial 
Adaptasi sosial adalah suatu upaya individu maupun kelompok untuk 
melakukan proses penyesuaian terhadap nilai-nilai maupun norma-norma dalam 
suatu lingkungan sosial masyarakat. Adaptasi sosial yang dimaksud peneliti 
adalah bagaimana usaha yang dilakukan anggotaLGBT  dalam melakukan proses 
penyesuaian terhadap nilai-nilai seperti orientasi seksual dan penampilan fisik 
didalam keluarga maupun teman kerja. 
 
b. LGBT  
LGBTadalah mereka yang memiliki orientasi seksual diluar dari 
heteroseksual. Homoseksual maupun Biseksual menjadi orientasi seksualnya. 
Laki-laki yang mempunyai orientasi seksual dengan laki-laki disebut gay. 
Perempuan yang mempunyai orientasi seksual dengan perempuan disebut lesbian. 
Biseksual jika orientasi sesksualnya ganda: tertarik pada sesama sekaligus juga 
pada lawan jenis. Laki-laki biseksual tertarik pada laki-laki sekaligus pada 
perempuan, demikian sebaliknya perempuan biseksual juga tertarik pada dua jenis 
kelamin manusia. Trangender yaitu individu yang merasa dirinya termasuk dalam 
bagian lawan jenisnya, kadang individu transgender melakukan penegasan medis 
untuk menegaskan gender maupun orientasi seksualnya. 
LGBT yang peneliti maksud yaitu mereka yang tergabung dalam 




orientasi seksual yang beragam. Ekspresi gender itu terlihat dari berbagai bentuk 
mulai dari tutur bahasa, penampilan fisik, mimik wajah dan sebagainya, 
sedangkan orientasi seksual lebih cenderung ketertarikan secara emosional dalam 
melakukan interaksi kepada siapapun yang dianggapnya merasa nyaman, bahagia 
dan ekspresi emosional lainnya. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses adaptasi sosial LGBT pada Komunitas Sehati di kota 
Makassar? 
2. Bagaimana faktor penghambat dan faktor pendukung proses adaptasi 
sosial LGBT Komunitas Sehati kota Makassar? 
3. Bagaimana Pandangan Islam tentang LGBT? 
D. Kajian Pustaka 
1. Annisa Rezki “Persepsi Masyarakat Kota Makassar Terhadap Putusan 
Mahkamah Konstitusi No. 46/PPU-XIV/2016 Tentang LGBT Dan 
Kedudukan Hukumnya Dalam Islam. (Studi Kasus Kota Makassar)”. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan penelitian hukum normatif empiris. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah Al-Qur’an, DPRD kota Makassar, PEMDA kota 
Makassar, ORMAS Islam yang terdiri (Muhammdiyah, Wahda Islamiyah, 
Nahdatul Ulama) Dosen Ahli Tata Negara UIN Alauddin Makassar berjumlah 
1 (satu) orang. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, dokumentasi dan wawancara. Lalu, teknik pengolahan dan 
analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: editing data, 
coding data, analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: 
editing data, coding data, analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 




selalu menjadi perbincangan publik bukan hanya perbuatan LGBT nya 
sendiri tetapi pada rana hukum yang mempunyai pendapat masing-masing 
sehingga sebagian masyarakat yang menganggap bahwa Mahkamah 
Konstitusi melegalkan LGBT. Dan setelahnya akan memberikan dampak 
yang sangat mengkhawatirkan anak-anak bangsa yang akan datang.
13
 
Adapun perbedaan penelitian yang akan dilakukan yaitu peneliti 
mengangkat judul “Adaptasi Sosial LGBT dengan Masyarakat (studi kasus: 
Komunitas Sehati Makassar). Fokus pada penelitian ini adalah peneliti ingin 
menyoroti bagaimana upaya adaptasi yang dilakukan oleh Komunitas Sehati 
Makassar dengan masyarakat di kota Makassar. 
2. Ijah Ramadina “Tinjauan Yuridis dan Sosiologi terkait Transgender 
(Transwomen/Waria Analisis Kasus) di kota Makassar”. Jenis penelitian yang 
dilakukan adalah kualitatif yang berusaha mendapatkan informasi tentang obyek 
yang diteliti sesuai dengan realitas yang ada dalam masyarakat. Dalam penelitian 
skripsi ini peneliti langsung meneliti di Lembaga Bantuan Hukum Makassar dan 
berbagai pakar untuk data yang diperlukan terkait pembahasan dalam skripsi ini 
dengan menggunakan metode wawancara, yakni pengumpulan data melalui 
mewawancarai langsung Abdul Aziz Dumpa. SH staf pembela umum LBH dan 
beberapa pakar Hukum Islam. Dari hasil penelitian diperoleh faktor bahwa, 
mayoritas masyarakat memahami Transgender (waria) adalah penyakit yang bisa 
disembuhkan, sehingga kerapkali mereka mendapatkan diskriminasi. Dalam 
lingkungan sosial, pendidikan, pekerjaan, namun terlepas dari orientasi seksual, 
ekspresi gender, dan identitas gender, setiap orang punya hak asasi manusia untuk 
dilindungi dihormati dan dijunjung tinggi. Oleh negara, pemerintah dan setiap 
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orang. Masyarakat berubah karena adanya ideologi yang lahir. Ideologi HAM dan 
Gender misalnya mengajak dan mengarahkan masyarakat dan penganutnya untuk 
berubah menuju apa yang dicita-citakan ideologi tersebut, yaitu masyarakat yang 
jujur dan terbuka untuk dapat mengakui dan menerima kemampuan orang lain dan 
memberlakukannya secara setara dan menyelesaikan masalah sosial secara 
obyektif tanpa kekerasan dan melalui mekanisme penegakan hukum yang adil dan 
beradab. Masalah utamanya masyarakat mempunyai kepercayaan umum, bahwa 
hubungan-hubungan sosial tidak tunduk pada hasil kajian sosial, dan tentu 
hubungan sosial bisa terwujud ketika ada karakter sosial yang sama, tetapi dari 
sudut pandang Hukum Islam sudah jelas dari beberapa ayat dan hadis, yang 
dimana dari segi perilaku maupun penampilan mereka haram hukumnya, dan 
dapat juga dikatakan sebagai sifat yang menyimpang.
14
 
Adapun perbedaan dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu peneliti 
mengangkat judul “Adaptasi Sosial LGBT pada Komunitas Sehati dengan 
Masyarakat kota Makassar”. Penelitian yang akan dilakukan fokus pada 
bagaimana Komunitas Sehati Makassar melakukan adaptasi dengan lingkungan 
sosial sekitarnya. 
3. Indar Mabrur “Praktik Perkawinan Waria ditinjau dari Hukum Islam (Studi 
Kasus di Kecamatan Rappocini, Kota Makassar Skripsi ini adalah studi tentang 
praktik perkawinan waria ditinjau dari hukum islam (studi Kasus di Kecamatan 
Rappocini, Kota Makassar ).” Pokok permasalahan utama adalah bagaimana 
proses dan praktik perkawinan waria yang terjadi di Kecamatan Rappocini, 
Kota Makassar dan mengapa terjadi praktik perkawinan waria serta bagaimana 
menanggapi dan menyikapi praktik perkawinan waria khususnya di Kecamatan 
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rappocini, Kota Makassar. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 
mengetahui proses dan praktik perkawinan waria, penyebab terjadinya praktik 
perkawinan waria dan bagaimana menanggapi dan menyikapi praktik 
perkawinan waria khususnya di Kecamatan rappocini, Kota Makassar 
Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan field research. Oleh 
karena itu, penelitian ini bersifat dekriptif. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan sosiologis dan normative serta psikologis. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil : 1. Perkawinan waria 
di Kecamatan rappocini, Kota Makassar bahwa perkawinan waria bukan 
merupakan keinginan tetapi lebih merupakan hal yang substansial dari diri. 
Mereka tidak menginginkan untuk menjadi seperti itu karena waria merupakan 
takdir yang diberikan oleh tuhan kepada mereka yang menjadi waria. 
perkawinan waria secara umum merujuk pada al-quran, Hadist dan peraturan 
perundang-undangan serta Kompilasi Hukkum Islam (KHI ) 2. Kaum waria 
juga mengadakan perkawinan secara sah sebagaimana ketentua syara’ namun, 
tidak ada orang yang bersedia menikahkannya dan bahkan KUA sebagai 
lembaga islam yang mengurusi persoalan perkawinan juga menolak 
mengawinkan waria. Perkawinan yang dilakukan oleh waria hanya merupakan 
pengakuan bahwa lelaki yang tinggal bersamanya merupakan suaminya 
sehingga tidak ada yang mengganggunya. Disisi lain dalam pandangan pemikir 
islam bahwa waria ingin melakukan perkawinan maka ia harus mengganti alat 
kelaminya guna memperjelas statusnya dalam hukum.
15
 
Adapun perbedaan dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu peneliti 
mengangkat judul “Adaptasi Sosial LGBT pada Komunitas Sehati dengan 
                                                             
15Indar Mabrur, Praktik Perkawinan Waria di tinjau dari Hukum Islam Studi kasus di 
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Skripsi; Fakultas Syariah dan Hukum: Universitas Islam 




Masyarakat kota Makassar”. Penelitian yang akan dilakukan fokus pada 
bagaimana Komunitas Sehati Makassar melakukan adaptasi dengan lingkungan 
sosial sekitarnya. 
E. Tujuan Penelitan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan proposal penelitian ini berdasarkan rujukan dari rumusan masalah, 
adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Mengetahui proses adaptasi sosial LGBT pada Komunitas Sehati kota 
Makassar. 
b. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat adaptasi sosial LGBT 
pada Komunitas Sehati kota Makassar. 
c. Mengetahui paradigma Islam tentang LGBT 
2. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas maka penelelitian ini diharap bermanfaat antara 
lain: 
a. Kegunaan teoritis, Secara teoritis Penelitian ini bermanfaat untuk 
mengembangkan Teori Tindakan Sosial dan Interaksi Sosial. 
b. Kegunaan praktis, Secara praksis penelitian ini bermanfaat bagi antara lain: 
 
1) LGBT 
Harapannya penelitian ini bisa berguna untuk mengkampanyekan adaptasi 
yang dibangun oleh LGBT. 
2) Pemerintah 
Penelitian ini bisa menjadi referensi bagi pemerintah dalam menentukan 
arah kebijakan pembangunan khususnya pembangunan pemberdayaan. 




Penelitian ini bisa menjadi pembelajaran masyarakat dalam mengubah 






























A. Adaptasi Sosial 
Adaptasi adalah suatu penyesuaian pribadi terhadap lingkungan, 
penyesuaian ini dapat berarti mengubah diri pribadi sesuai dengan keadaan 
lingkungan, juga dapat berarti mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan 
pribadi, Gerungan (dalam Yan Eryanti Mussa 2006:5). Adaptasi sosial merupakan 
ciri manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan penyesuaian terhadap 
lingkungan sekitarnya dalam kehidupan sehari-hari, karena itu, tidak dapat 
dihindari bahwa manusia harus selalu berhubungan dengan manusia lainnya. 
Soerjono Soekanto, mengemukakan tentang adaptasi dalam beberapa 
batasan adaptasi sosial: 
a. Proses mengatasi halangan-halangan dari lingkungan 
b. Penyesuaian terhadap norma-norma untuk menyalurkan ketegangan  
c. Proses perubahan-perubahan penyesuaian dengan situasi yang berubah 
d. Mengubah agar sesuai dengan kondisi yang diciptakan  
e. Memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas untuk kepentingan lingkungan 
dan system 
f. Penyesuaian budaya dan aspek lainnya sebagai hasil seleksi ilmiah.16 
Proses adaptasi antarbudaya: didefinisikan sebagai tingkat perubahan yang 
terjadi ketika individu berpindah dari lingkungan yang dikenalnya ke lingkungan 
yang kurang dikenalnya. Proses ini melibatkan perjalanan lintas batas budaya. 
Banyak penduduk musiman yang gagal karena  pengalaman guncangan budaya 
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menjadi sangat agresif atau menyendiri secara total. Anderson mengidentifikasi 
empat tipe culture shockers: 
1) Early returnees, mereka yang keluar pada tahap awal dan menggunakan 
strategi pulang-pergi untuk berurusan dengan lingkungan yang tak bersahabat 
2) Time servers, mereka yang bersikap biasa-biasa saja dengan kontak minimum 
dengan para warga lokal dan secara emosional dan kognitif menjalani waktu 
serta pada saat yang bersamaan menunggu kesempatan untuk pulang 
3) The adjusters, mereka yang bersikap secara moderat dan membaur bersama 
para penduduk lokal secara perilaku tapi tidak secara afektif 
4) The participatoris, mereka yang menampilkan upaya optimal dan secara 
perilaku dan afektif menjadi partisipan penuh dalam budaya lokal.
17
 
B. Proses Adaptasi Sosial 




a. Kerja Sama 
 Kerja sama dapat dijumpai hampir dalam setiap kehidupan sosial mulai 
dari anak-anak hingga kehidupan keluarga, kelompok hingga kekerabatan 
hingga ke dalam komunitas sosial. Kerja sama dapat terjadi karena didorong 
oleh kesamaan tujuan atau manfaat yang akan diperoleh dalam kelompok 
tersebut. Charles H. Cooley memberikan gambaran tentang kerja sama dalam 
kehidupan sosial. Kerja sama timbul jika orang menyadari bahwa mereka 
mempunyai  kepentingan yang sama dan pada saat yang bersamaan mempunyai 
cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi 
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kepentingan ini melalui kerja sama; kesadaran akan adanya kepentingan yang 
sama dan adanya organisasi merupakan fakta-fakta yang penting dalam kerja 
sama yang berguna. 
Dalam kenyataannya,realisasi kerja sama itu diusahakan melalui berbagai 
macam usaha. Setidak-tidaknya ada empat bentuk usaha kerja sama yang dapat 
disebutkan disini, masing-masing adalah: 
1) Tawar menawar (bargaining), yang merupakan bagian dari proses pencapaian 
kesepakatan untuk pertukaran barang atau jasa  
2) Kooptasi (cooptation), yaitu usaha kearah kerja sama yang dilakukan dengan 
jalan menyepakati pimpinan yang akan ditunjuk untuk mengendalikan 
jalannya organisasi atau kelompok  
3) Koalisi (coalition), yaitu usaha dua organisasi atau lebih yang sekalipun 
mempunyai struktur yang berbeda-beda, hendak mengejar tujuan yang sama 
dengan cara yang kooperatif  
4) Patungan (joint-venture), yaitu usaha bersama untuk mengusahakan suatu 
kegiatan, dengan keuntungan bersama yang akan dibagi nanti, secara 





Akomodasi merupakan upaya untuk mencapai penyelesaian dari suatu 
pertikaian atau konflik oleh pihak-pihak yang bertikai yang mengarah pada 
kondisi atau keadaan selesainya suatu konflik atau pertikaian tersebut. Biasanya 
akomodasi diawali dengan upaya-upaya oleh pihak-pihak yang bertikai untuk 
saling mengurangi sumber pertentangan di antara kedua belah pihak, sehingga 
intensitas konflik mereda. 
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Akomodasi sebagai proses sosial dapat berlangsung dalam beberapa 
bentuk. Masing-masing dapat disebutkan dan dijelaskan berturut-turut sebagai 
berikut: 
1) Coercion. Merupakan proses akomodasi yang proses pelaksanaannya 
dilakukan dengan paksaan atau dengan kekerasan.  
2) Compromise. Merupakan proses akomodasi di mana pihak-pihak yang 
bertikai saling mengurangi tuntutan yang menjadi sumber ketegangan untuk 
mencapai penyelesaian terhadap suatu perselisihan. 
3) Arbitration. Yaitu usaha untuk konpromi dari pihak-pihak yang bertikai tidak 
tercapai penyelesaian, maka hadir pihak ketiga untuk menengahi persoalan 
pertikaian diantara mereka.  
4) Mediation. Yaitu penyelesaian pertikaian antara dua kelompok atau lebih 
yang kedua belah pihak yang bertikai menghadirkan pihak ketiga. 
5) Conciliation. Yaitu usaha untuk mempertemukan keinginan pihak-pihak yang 
saling bertikai guna mencapai persetujuan bersama. 
6) Toleration. Yaitu salah satu bentuk akomodasi yang tidak direncanakan 
sehingga terjadi dengan sendirinya sebab tiap-tiap orang yang memiliki 
karakter untuk sedapat mungkin untuk menghindari perselisihan. 
7) Stalemate. Yaitu salah satu bentuk akomodasi dimana pihak-pihak yang 
berselisih mempunyai kekuatan yang imbang sehingga berhenti dengan 
sendirinya. 
8) Adjudication. Merupakan salah satu bentuk akomodasi dengan cara 
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Asimilasi merupakan proses sosial yang ditandai oleh adanya upaya-upaya 
mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara orang perorangan atau 
antarkelompok sosial yang diikuti pula usaha-usaha untuk mencapai kesatuan 
tindakan, sikap, dan proses-proses mental dengan memperhatikan kepentingan 
bersama. Asimilasi benar-benar mengarah kepada lenyapnya perbedaaan. 
Perbedaan- perbedaan yang ada akan digantikan oleh kesamaan paham 
budayawi, dan karena juga aakan digantikan oleh kesatuan pikiran, perliku, dan 
mungkin juga tindakan. Jelaslah kalau asimilasi itu akan menyebabkan 
perubahan-perubahan penting penting didalam masyarakat. Proses-proses 
asimilasi akan timbul apabila: 
1) Ada perbedaan kebudayaan antara kelompok-kelompok manusia yang hidup 
pada suatu waktu dan pada suatu tempat yang sama. 
2) Para warga dari masing-masing kelompok yang berbeda-beda itu dalam 
kenyataannya selalu bergaul secara intensif dalam jangka waktu yang cukup 
lama. 
3) Demi pergaulan mereka yang telah yang berlangsung secara intensif itu, 
masing-masing pihak menyesuaikan kebudayaan mereka masing-masing, 




C.  LGBT 
LGBT merupakan singkatan dari Lesbian, Gay, Biseksual, dan 
Transgender.Lesbian adalah istilah bagi perempuan yang mengarahkan orientasi 
seksualnya kepada sesama perempuan. Istilah ini juga merujuk kepada perempuan 
yang mencintai sesama perempuan baik secara fisik, emosional, atau spiritual. 
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Gayadalah istilah bagi laki-laki yang mengarahkan orientasi seksualnya kepada 
sesama laki-laki. Istilah ini juga merujuk pada laki-laki yang mencintai sesama 
laki-laki secara fisik, emosional, atau spiritual. Biseksual merupakan kerertarikan 
romantic, ketertarikan seksual, atau kebiasaan seksual kepada pria maupun 
wanita. Istilah ini umumnya digunakan dalam konteks ketertarikan manusia untuk 
menunjukkan perasaan romantic atau seksual kepada pria maupun wanita 
sekaligus. Transgender adalah orang yang memiliki identitas gender atau ekspresi 
gender yang berbeda dengan seksnya yang ditunjuk sejak lahir. Orang 
transgender juga terkadang disebut sebagai orang transeksual jika ia 
menghendaki bantuan medis untuk transisi dari satu seks ke seks lainnya.
22
 
Seseorang disebut heteroseksual apabila tertarik dengan lawan jenis, 
misalnya perempuan tertarik dengan laki-laki atau sebaliknya. Dinamakan 
homoseksual manakala seseorang tertarik sesama jenis. Lelaki tertarik pada 
sesamanya dinamakan gay, sedangkan perempuan suka perempuan disebut 
lesbian. Biseksual jika orientasi sesksualnya ganda: tertarik pada sesama sekaligus 
juga pada lawan jenis. Laki-laki biseksual tertarik pada laki-laki sekaligus pada 




Sebuah penelitian tentang komunitas LGBT mengungkapkan bahwa 
responden menganggap dirinya LGBT di kisaran usia 12-18 tahun (remaja) 
meskipun sebagian besar tidak menolak ketika mengetahui dirinya LGBT namun 
masih ada perasaan bingung dengan dirinya saat itu, perubahan dari masa anak-
anak ke remaja memang kerap menimbulkan pertanyaan siapa saya?. Terkait 
keterbukaan diri mengenai orientasi seksual dan identitas gendernya, kelompok 
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LGBT lebih memilih menceritakan tentang orientasi seksual dan identitas 
gendernya pada teman karena merasa lebih nyaman, didukung dengan fakta 
bahwa keberadaan lingkungan terbuka di usia remaja lebih mendekatkan remaja 
satu sama lain daripada dengan keluarga. Keterbukaan selanjutnya pada keluarga 
karena sebagian besar responden dekat dengan orang tua (khususnya Ibu). Maka 
sebelum terbuka seorang LGBT pasti sudah berfikir masak-masak dikarenakan 
beresiko dimarahi, dikucilkan, dijauhi, ditolak, diusir dari rumah. Meski 
demikian, ketika menceritakan tentang orinetasi seksnya pertama kali sebagian 
merespon biasa-biasa saja, tapi ada juga yang mengalami penolakan khususnya 
berteman yang berorientasi seksual tidak sama, bahkan resiko kehilangan teman 
juga dialami oleh responden. Faktanya ada beberapa teman dan keluarga yang 
awalnya menolak dengan pengakuan responden bahwa dirinya LGBT, namun 
lama-lama bias menerima, hal ini karena baik teman maupun keluarga butuh 
waktu untuk berproses ketika mengetahui orang terdekatnya adalah LGBT.
24
 
Jumlah LGBT di kota Makassar ketika dilihat dari orintasi seksual dan 
identitas gender dalam sebuah penelitian kuantitatif yang dilakukan oleh Arus 
Pelangi, orientasi seksual: Homoseksual berjumlah 92 (83,6%), Biseksual 
berjumlah 18 (16,4%), Identitas gender: Lesbian berjumlah 33 (30,0%), Gay 




D. LGBT dalam Perspektif Islam 
Islam menginginkan pernikahan antar lawan jenis (laki-laki dan 
perempuan) bukan semata-mata hanya memenuhi hasrat biologis namun sebagai 
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ikatan suci untuk menciptakan ketenangan hidup dengan membentuk keluarga 
sakinah dan mengembangkan keturunan umat manusia yang bermartabat.Islam 
mengakui bahwa manusia memiliki hasrat untuk melangsungkan hubungan seks, 
terutama terhadap lawan jenis. Islam mengatur hal ini dalam sebuah lembaga yang 
dinamakan dengan perkawinan. Melalui perkawinan, fitrah manusia dapat 
terpelihara dengan baik, sebab perkawinan mengatur hubungan seks antara pria 
dan wanita. Dengan adanya perkawinan yang disyariatkan, maka Islam melarang 
segala bentuk hubungan seks di luar perkawinan. Sebab akan berdampak kepada 
kekacauan hubungan biologis dan bisa merusak garis keturunan dan menyebabkan 
permusuhan dan pembunuhan (Sudiman, 2002: 91). 
Penelitian yang dilakukan oleh Ramlan Yusuf Rangkuti tentang 
“Homoseksual dalam Perspektif Hukum Islam” menghasilkan konsep bahwa 
Hukum Islam memandang bahwa hasrat seksual adalah fitrah manusia, kekuatan 
alami yang merupakan sebuah kodrat manusia. Sehingga dalam hal ini Hukum 
Islam mengatur saluran hasrat seksual biologis manusia dengan sebuah 
pernikahan. Hukum Islam jelas menolak penyimpangan seksual seperti 
Homoseksual. Homoseksual  adalah perbuatan keji yang dilarang keras dalam 
Hukum Islam sebagaimana ditegaskan dalam alQur’an dan Hadits. Dalil-Dalil 
Hukum Islam sepakat melarang perbuatan Homoseksual, meskipun ada beberapa 
pendapat tentang sanksi Hukum pada para homoseksual. Beberapa dalil 
mengatakan bahwa para pelaku harus dibunuh, dihukum seperti sebuah 
pengadilan bagi para pelaku orang dewasa, bahkan dalil tersebut mengatakan 
bahwa pelaku homoseksual dihukum dengan dimasukkan dalam penjara 
(Rangkuti, 2003: 94). 
Islam adalah agama yang beradab dan selalu memberikan perhatian penuh 




Lesbian dalam kitab fiqh disebut dengan as-sahaq atau al-musahaqah berarti 
hubungan seksual yang terjadi di antara sesama wanita. Rasulullah saw bersabda 
diriwatkan oleh Al-Baihaqi No. 17019 sebagai berikut: 
 
ٍُ ُعبَْيٍد  ُد ْب ًَ ، أَبأ أَْح ٌَ ٍِ َعْبَدا َد ْب ًَ ٍُ أَْح ٍِ َعهِيُّ ْب َا أَبُو اْنَحَس أَْخبََر
 ٍُ ِِْر، ثُا َعْبُد اْنَعِزيِز ْب ا ًَ ٍُ َشِريٍك، ثُا أَبُو اْنَج فَّاُر، ثُا ُعبَْيُد ْب انصَّ
 ٌَّ ٍِ َعبَّاٍس، أَ ٍِ اْب ٍْ ِعْكِرَيةَ، َع ٍرو، َع ًْ ٍْ َع ٍد، َع ًَّ َرُسوَل هللاِ ُيَح
َم قَْوِو نُوٍط  ًَ ُم َع ًَ وُِ يَْع ًُ ٍْ َوَجْدتُ ِّ َوَسهََّى قَاَل: " َي َصهَّى هللاُ َعهَْي
" ِّ ْفُعوَل بِ ًَ  فَاْقتُهُوا، اْنفَاِعَم َواْن
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Hasan Ali bin Ahmad bin Abdani, 
telah memberitakan Ahmad bin Ubaid Safar, telah menceritakan Ubaid bin 
Syarik, telah menceritakan Abu Jamahir, telah menceritakan Abdul Aziz 
bin Muhammad dari Amrin, dari ikrimah, dari Ibnu Abbas sesungguhnya 
Rasulullah Saw bersabda: "Barangsiapa yang kalian dapati melakukan 




Sedangkan gay dikenal dengan istilah liwat yang merupakan peninggalan 
dari Nabi Luth As. Nama lain dari gay ini adalah sexual inversion, contrary 
sexual feeling atau urning. 
E. Pengertian Masyarakat 
Masyarakat berasal dari bahasa arab, “syaraka” yang berarti ikut serta, 
berpartisipasi, atau musyaraka” yang berarti saling bergaul sementara dalam 
bahasa Inggris dipakai istilah “Society” yang sebelumnya berasal dari kata 
“Socius” yang berarti “kawan” Koentjoroningrat dalam Basrowi (2005) demikian 
pula pendapat Abdul Syani (1987) dijelakan bahwa perkataan masyarakat berasal 
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dari kata musyarak (Arab), yang artinya bersama-sama, yang kemudian berubah 
menjadi masyarakat dalam pengertian berkumpul bersama, hidup bersama dengan 
saling mempengaruhi yang setelah di Indonesia menjadi istilah masyarakat.
27
 
Subtansi dari batasan sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan 
antara manusia satu dan lainnya didalam suatu kelompok berakibat timbulnya 
pola hubungan antarmanusia guna menghindari benturan antar-individu dengan 
kelompok atau secara singkat dapat didefiniskan bahwa sosiologi adalah ilmu 
yang berobjek pada pola-pola hubungan antarmanusia.
28
 
Teori Konflik salah satu teori tentang asal usul masyarakat yakni kesatuan 
masyarakat yang berdasarkan integrasi maupun adanya keteraturan hidup 
termasuk kesanggupan orang untuk menyesuaikan perilaku mereka dengan 
struktur yang ada sehingga melahirkan kompromi-kompromi atau kesepakatan 
dalam nilai-nilai dasar tertentu, dalam pendangan teori konflik lebih bersifat semu 
dan penuh dengan kepalsuan sebab pada hakikatnya masyarakat penuh dengan 
kubu-kubu,  kelompok-kelompok, kepentingan-kepentingan, yang saling 
bertentangan satu sama lain. 
Diutamakan bukanlah nilai-nilai kebersamaan tetapi kepentingan-
kepentingan, persaingan-persaingan, dan semacamnya, sehinggan di butuhkan 
pemikiran-pemikiran dalam mengamankan masyarakat sebab ideologi yang 
menonjol produk pemikiran untuk mengamankan kepentingan-kepentingan yang 
selalu ada dalam setiap kehidupan bersama.
29
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Karl Marx, perubahan sosial hanya mungkin terjadi karena konflik 
kepentingan material (benda) atau hal yang bersifat material (dibendakan). 
Konflik sosial dan perubahan sosial menjadi satu pengertian yang setara karena 




F. Teori Interaksi dan Tindakan Sosial 
Secara teoritis sekurang-kurangnya ada dua syarat bagi terjadinya suatu 
interaksi sosial, yaitu terjadinya kontak sosial dan komunikasi. Terjadinya suatu 
kontak sosial tidaklah semata-mata tergantung dari tindakan, tetapi juga 
tergantung pada adanya tanggapan terhadap tindakan tersebut. Sedangkan aspek 
terpenting dari komunikasi adalah bila seseorang memberikan tafsiran pada 
sesuatu atau perikelakuan orang lain.
31
 
Para ahli sosiologi lebih sering menggunakan istilah interaksi sosial, yang 
jika dirumuskan interaksi merupakan gambaran aksi seseorang atau sekelompok 
orang yang mendapat reaksi dari seseorang atau sekelompok orang lainnya. Aksi 
dan reaksi tersebut disederhanakan dalam suatu konsep yang disebut interaksi 
sosial atau lebih tepatnya disebut antar-aksi. Interaksi sosial merupakan hubungan 
antar manusia yang sifat dari hubungan tersebut adalah dinamis artinya hubungan 
itu tidak statis, selalu mengalami dinamika.
32
 
Agar dapat dikategorikan sebagai bentuk interaksi, maka hubungan timbal 
balik antar manusia tersebut harus memiliki kriteria tertentu, yaitu:
33
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a. Harus ada pelaku yang jumlahnya lebih dari satu 
b. Ada komunikasi antar pelaku dengan menggunakan symbol-simbol. 
c. Ada dimensi waktu (yaitu, lampau, kini, dan mendatang) yang menentukan 
sifat aksi yang sedang berlangsung 
d. Ada tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama atau tidaknya tujuan tersebut 
dengan yang diperkirakan pengamat. 
Menurut Max Weber, metode yang bias dipergunakan untuk memahami 
arti-arti subyektif tindakan sosial seseorang adalah dengan verstehen. Istilah ini 
tidak hanya sekedar merupakan introspeksi yang cuma hanya digunakan untuk 
memahami arti subyektif tindakan diri sendiri, bukan tindakan subyektif orang 
lain. Sebaliknya, apa yang dimaksud Weber dengan verstelen adalah kemampuan 
untuk berempati atau kemampuan untuk menempatkan diri dalam kerangka 
berfikir orang lain yang perilakunya mau dijelaskan dan situasi serta tujuan-
tujuannya mau dilihat menurut perspektif itu (Johnson, 1986: 216). 
Max Weber mengklasifikasikan ada empat jenis tindakan sosial yang 
memengaruhi system dan struktur sosial masyarakat. Keempat jenis tindakan 
sosial itu adalah: 
1) Rasionalitas instrumental. Di sini tindakan sosial yang dilakukan seseorang 
didasarkan atas  pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan dengan 
tujuan tindakan itu dan keteresediaan alat yang dipergunakan untuk 
mencapainya. 
2) Rasionalitas yang berorientasi nilai. Sifat rasional tindakan jenis adalah 
bahwa alat-alat yang ada hanya merupakan pertimbangan dan perhitungan 
yang sadar, sementara tujuan-tujuannya sudah ada didalam hubungannya 




3) Tindakan tradisional. Dalam tindakan jenis ini, seseorang memperlihatkan 
perilaku tertentu karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang, tanpa 
refleksi yang sadar atau perencanaan. 
4) Tindakan afektif. Tipe tindakan ini didominasi perasaan atau emosi tanpa 
refleksi intelektual atau perencanaan sadar.
34
 
C.Teori Fungsionalisme Struktural 
Asumsi dasar dari teori fungsionalisme struktural ialah masyarakat 
terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya mengenai nilai-nilai 
tertentu. Dalam hal ini, nilai-nilai tersebut mempunyai kemampuan mengatasi 
berbagai perbedaan sehingga masyarakat dipandang sebagai suatu sistem yang 
secara fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan. 
(Parsons, 1946), memandang masyarakat bahwa suatu kumpulan sistem 
sosial yang satu sama lain saling saling berkaitan dan memiliki ketergantungan 
dengan fungsi masing-masing. Teori fungsionalisme struktural mempunyai latar 
belakang kelahiran berupa mengasumsikan adanya kesamaan antara kehidupan 
organisme biologis dengan struktur sosial. 
Adapun skema menurut asumsi dasar teori ini yang dikenal Attention  
Goal attainment integration latency (AGIL). Adapun penjabarannya sebagai 
berikut; 
a. Attention (adaptasi) 
Sistem harus mampu mengadaptasi kebutuhan situasional yang datang dari 
luar. Artinya, sistem harus mampu beradaptasi (menyesuaikan) dengan 
lingkungan beserta segala kebutuhannya. 
b. Goal Attaintment (pencapaian tujuan) 
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pencapaian tujuan dalam konteks ini berarti setiap struktur harus mampu 
mendefinisikan serta mencapai tujuan utamanya. 
c. Integration (Integrasi) 
struktur harus mengatur hubungan setiap bagian yang menjadi komponen 
secara terintegrasi. 
d. Latency (latensi) 
Latensi bermakna setiap struktur harus melengkapi, memelihara, serta 
memperbaharui motivasi individu dan pola-pola budanya. Artinya latensi 
dibutuhkan dalam menciptakan dan mempertahankan motivasi.
35
 
Di dalam fungsionalisme struktural, istilah struktural dan fungsional tidak 
perlu digunakan dalam gabungan, meskipun secara khas mereka digabungkan. 
Kita dapat mempelajari struktur-struktur masyarakat tanpa memerhatikan fungsi-
fungsinya (atau konsekuensi-konsekuensi) bagi struktur-struktur lain. Demikian 
pula, kita dapat mengkaji fungsi-fungsi suatu varietas proses-proses sosial yang 
mungkin tidak mengambil suatu bentuk struktural. Lagi, perhatikan kepada kedua 
unsur itu mencirikan fungsionalisme struktural. Meskipun fungsionalisme 
struktural mengambil berbagai bentuk, fungsionalisme masyarakat adalah 
pendekatan dominan di kalangan para fungsionalisme struktural sosiologis. 
Perhatikan utama pada fungsionalisme struktural adalah struktur-struktur sosial 
dan lembaga-lembaga masyarakat berskala besar, antarhubungannya,dan efek-
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah metode Kualitatif. Dimana 
penelitiannya bersifat deskriktif dengan menggunakan analisis yang bersifat 
khusus ke umum. Dalam hal ini data yang terkumpul kemudian dituangkan ke 
dalam bentuk kata-kata dan gambar secara lebih jelas. Data yang ada biasanya 
juga dilengkapi dengan hasil wawancara, catatan lapangan, foto, serta hasil 
rekaman. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, penelitian ini berlokasi di Komunitas 
Sehatikota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengamati 
sesuatu dengan melihat dari segi sosial kemasyarakatan, adanya interaksi yang 
terjadi dalam masyarakat terhadap suatu hal yang berhubungan dengan pokok 
pembahasan. 
2. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan fenomenologi dalam penelitian digunakan untuk mengetahui 
makna dari perkataan dengan melihat sikap dari informan.  Pendekatan ini 
digunakan peneliti pada saat mewawancarai informan untuk mengetahui makna 




digunakan untuk memahami dan menggambarkan hal-hal yang tekait dengan 
Adaptasi Sosial Komunitas Sehati Makassar dengan masyarakat. 
3. Pendekatan Historis 
Pendekatan sejarah atau historis adalah suatu ilmu yangdidalamnya 
dibahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsurtempat, waktu, obyek, 
latar belakang, dan pelaku dari peristiwatersebut. Menurut ilmu ini segala 
peristiwa dapat dilacak dengan melihat kapan peristiwa itu terjadi, di mana, apa 
sebabnya, siapa yangterlibat dalam peristiwa tersebut.
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C. Sumber data 
Sumber data adalah sumber-sumber yang dianggap mampu memberikan 
gambaran mengenai fenomena yang diteliti. Sumber data dalam Skripsi ini terbagi 
atas dua bagian yaitu: 
1. Data primer 
Sumber data utama atau data primer dapat diperoleh langsung dari setiap 
informan yang diamati atau diwawancarai dilokasi penelitian, dalam hal ini para 
individu yang tergabung dalam Komunitas Sehati Makassar. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari laporan-laporan instansi 
yang terkait dengan penelitian ini. Sumber data dapat berupa buku, internet, dan 
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D. Metode Pengumpulan data 
Pengumpulan data sesuai dengan prosedur-prosedur merupakan hal 





Observasi yaitu peneliti langsung turun ke lapangan untuk melakukan 
pengamatan, dalam pengamatan ini observer dapat merekam, mencatat aktivitas 
yang dilihat atau ikut berperan atau berbaur dengan sumber informasi tersebut. 
Peneliti juga berbaur langsung dengan objek penelitian dalam aktivitasnya agar 
memudahkan peneliti mendapatkan informasi. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah peroses bertanya pada informan, hal ini dapat 
dilakukan secara langsung ataupun tidak langsung. Wawancara dilakukan untuk 
mengetahui pandangan dan opini dari para informan dalam hal ini individu yang 
tergabung dalam Komunitas Sehati Makassar mengenai pengalamannya yang 




Dokumentasi atau dokumen adalah segala sumber yang berupa teks yang 
dapat dijadikan sebagai petunjuk, referensi dalam penelitian, seperti: buku, 
majalah, surat kabar, kitab, arsip, dan lain-lain. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yaitu peneliti sendiri dengan berbekal hasil bacaan 
dan arahan dari pembimbing serta diskusi-diskusi kecil bersama sahabat-sahabat. 
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wawancara, Smart Phon sehingga apa yang diteliti menjadi lebih jelas sehingga 
dapat mejawab fokus penelitian, rumusan penelitian dan tujuan penelitian. 
F. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah anggota dari Komunitas Sehati 
Makassar. Kemudian untuk teknik sampling yang digunakan oleh penulis dalam 
penelitian ini adalah dengan cara purposive sampling, yaitu tekhnik mendapatkan 
informasi dengan informan secara sengaja atau dengan pertimbangan tertentu, 
dengan memperhatikan karakteristik informan yang telah ditetapkan seperti: (1) 
individu yang mempunyai posisi struktur yang sentral seperti ketua, sekertaris, 
bendahara, dan ketua bidang masing-masing dalam Komunitas Sehati Makassar 
(2) individu maupun kelompok yang pernah dan masih terlibat membantu 
memberikan solusi dalam melakukan proses adaptasi Komunitas Sehati Makassar 
seperti Demisioner kepengurusan dalam Komunitas Sehati Makassar. (3) 
Masyarakat yang tergabung dalam Lembaga Dakwah Jami’atul Khaer Kota 
Makassar. 
Peneliti menentukan informan dengan alasan bahwa partisipasi tersebut 
sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini, dimana mereka memberikan 
informasi-informasi yang sangat akurat. 
G. Tenik Pengolahan dan Analisis Data 
Data kualitatif berupa kata, kalimat, gambar, serta bentuk lain yang 
memiliki variasi cukup banyak dibandingkan data kuantitatif. Analisis data 
kualitatif tidak menggunakan rumus statistik. Analisisnya menggunakan 
pengetahua yang dimiliki atau kemampuan berpikir peneliti, karena peneliti 
sebagai alat analisis (human as instrumen). Kemampuan peneliti untuk 
menghubungkan secara sistematis antara data satu dengan data lainnya sangat 




yang mendasarkan pada adanya hubungan timbal-balik (semantik) antar masalah 
penelitian.  
Analisis kualitatif dilaksanakan dengan tujuan agar peneliti mendapatkan 
makna data untuk menjawab masalah penelitian. Oleh karena itu, dalam analisis 
kualitatif data-data yang terkumpul perlu disistematisasikan, distrukturkan, 
disemantikkan, dan disintesiskan agar memiliki makna yang utuh. Prosedur 
analisis penelitian kualitatif berbeda dengan analisis data kuantitatif. 
Langkah-langkah analisis data kualitatif yang perlu diperhatikan oleh 
peneliti yaitu: 
1. Reduksi data (Data Reduction) yaitu peneliti mereduksi informasi yang dari 
tahap pertama untuka berfokus pada masalah penelitian dengan kata lain 
memilih informasi yang ingin di ulas lebih mendalam.
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2. Display Data (Data Display) adalah penyajian dan pengorganisasian data 
pada suatu bentuk tertentu, sehingga terlihat secara utuh. Pada penyajian data, 
penulis melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan 
dalam pembahasan penelitian ini melalui pemaparan secara umum kemudian 
mengarah lebih jauh pada pembahasan yang lebih spesifik.
40 
3. Menyimpulkan data (Conclusion Drawing/Verification), data-data yang 
diperoleh setelah dikelolah dipersempit. Data yang telah dipersemmpit  
memudahkan peneliti untuk melihat poin-poin yang paling menonjol dan 
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A. Gambaran Umum Penelitian 
1. Keadaan Wilayah KotaMakassar 
Kota Makassar merupakan salah satu pemerintahan kota dalam wilayah 
Provinsi Sulawesi Selatan yang terbentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 
Tahun 1959 tentang pembentukan Daerah-Daerah tingkat II di Sulawesi, 
sebagaimana yang tercantum dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1959 Nomor 74 dan tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
1822. 
Kota Makassar menjadi ibukota Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1965, (Lembaran Negara Tahun 1965 Nomor 
94), dan kemudian berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 Daerah 
Tingkat II Kotapraja Makassar diubah menjadi Daerah Tingkat II Kotamadya 
Makassar. 
Kota Makassar yang pada tanggal 31 Agustus 1971 berubah nama menjadi 
Ujung Pandang, wilayahnya dimekarkan  dari 21 Km2 menjadi 175,77  Km2 
dengan mengadopsi sebagian wilayah Kabupaten lain yaitu Gowa, Maros, dan 
Pangkajene Kepulauan, hal ini berdasarkan peraturan Pemerintah Nomor 51 
Tahun 1971 tentang perubahan  batas-batas daerah Kotamadya Makassar dan 
Kabupaten Gowa, Maros dan Pangkajene dan Kepulauan, lingkup Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
Pada perkembangan, nama Kota Makassar dikembalikan lagi berdasarkan 
peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 1999 tentang perubahan Nama 




masyarakat yang didukung DPRD Tk. IIUjung Pandang saat itu, serta masukan 





Kota Makassar yang merupakan Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan terletak 
di Pantai Barat pulau Sulawesi berada dalam titik koordinat 119° 18’ 30,18" 
sampai dengan 119°32'31,03" BT dan 5°00' 30,18" sampai dengan 5°14’ 6,49" 













Gambar 1. Peta Administrasi kota Makassar 
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Luas Wilayah danPersentase 
Luas Area (km2) Persentase (%) 
Mariso 1,82 1,04 
Mamajang 2,25 1,28 
Tamalate 20,21 10,15 
Rappocini 9,23 5,25 
Makassar 2,52 1,43 
Ujung Pandang 2,63 1,50 
Wajo 1,99 1,13 
Bontoala 2,10 1,19 
Ujung Tanah 5,94 3,38 
Tallo 5,83 3,32 
Panakukang 17,05 9,70 
Manggala 24,14 13,73 
Biringkanaya 48,22 27,43 
Tamalanrea 31,84 18,12 
Kota Makassar 17,577 100,00 
 
Luas Wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km persegi, dengan batas-
batas wilayah administratif sebagai berikut:
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a. Sebelah Utara : Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
b. Sebelah Selatan : Kabupaten Gowa 
c. Sebelah Timur : Kabupaten Maros 
d. Sebelah Barat : Selat Makassar 
Secara administratif Kota Makassar terbagi atas 14 Kecamatan dan 143 
Kelurahan. 14 kecamatan itu terdiri dari: 
                                                             




1) Kecamatan Biringkanayya merupakan kecamatan terluas diantara kecamatan-
kecamatan lain yang ada di Kota Makassar, luasnya 48,22 km atau sekitar 
27,43% dari luas keseluruhan Kota Makassar dan berbatasan langsung 
dengan kabupaten Maros. Topografi wilayah kecamatan ini mulai dari 
daratan rendah hingga daratan tinggi dengan ketinggian elevasi 1-19 mdi atas 
permukaan laut. 
2) Kecamatan Tamalanrea adalah kecamatan terluas kedua sesudah kecamatan 
Biringkanaya, dengan luas 31,48 km. jumlah penduduk 89,143 jiwa. 
Topografi wilayah kecamatan dimulai dari daratan  rendah hingga daratan 
tinggi dengan ketinggian elevasi 1-22 m di atas permukaan laut. 
3) Kecamatan Manggala merupakan salah satu kecamatan di Kota Makassar 
yang tidak berbatasan langsung dengan laut. Luas wilayah sebesar 24,14 km2 
atau sekitar 13,37% dari luas keseluruhan wilayah Kota Makassar dengan 
kepadatan penduduk 4.101 jiwa/km2. Topografi wilayah kecamatan ini 
berelief daratan rendah hingga daratan tinggi, dengan elevasi 2-22 m di atas 
permukaan laut. 
4) Kecamatan Tamalate berdasarkan data BPS menunjukkan bahwa konsentrasi 
penduduk terbesar terdapat di kecamatan Tamalate yang terbesar pada 10 
kelurahan, dengan jumlah penduduk terbesar yakni 152.197 jiwa atau 12,14% 
dari jumlah keseluruhan penduduk Kota Makassar. 
5) Kecamatan Panakkukang merupakan kecamatan yang terletak ditengah-
tengah Kota Makassar dan merupakan pusat pemerintahan Provinsi Sulawesi 




wilayah Kota Makassar, dengan kepadatan penduduk 7.891 jiwa/km. 
Topografi wilayahnya memiliki elevasi 1-13 m di atas permukaan laut. 
6) Kecamatan Rappocini penggunaan lahan di kecamatan ini hampir seluruhnya 
diperuntukkan sebagai kawasan pemukiman. Luas wilayahnya 9,23 km atau 
sekitar 5,25% dari luas keseluruhan Kota Makassar. Topografi wilayahnya 
dataran rendah dengan elevasi 2-6 m di atas permukaan laut sehingga 
peruntukan lahan di kecamatan ini dominan pemukiman. Persentase 
penggunaan lahan sebagai kawasan pemukiman sangan besar hampir 65% 
sedangkan penggunaan lahan di sector pertanian sebagai lahan sawah hanya 
seluas 20 ha (17 ha luas lahan panen). 
7) Kecamatan Ujung Tanah merupakan kecamatan yang memiliki 5 pulau 
dengan potensi perikanan laut yang sangat besar yakni 6.709 ton. Luas 
wilayahnya 5,94 km atau 3,38% dari luas keseluruhan Kota Makassar, 
dengan jumlah penduduk 48.382 jiwa serta kepadatan penduduk 8.145 
jiwa/km. kondisi sosial masyarakat di kecamatan ini terdiri atas dua 
kelompok, yakni masyarakat perkotaan dan masyarakat nelayan termasuk 
masyarakat yang mendiami pulau-pulau di kecamatan ini. 
8) Kecamatan Tallo berdasarkan data BPS (2013), kecamatan Tallo merupakan 
yang memiliki jumlah kelurahan terbanyak (15 kelurahan), dengan luas 
wilayahnya 5,83 km atau 3,32% dari luas keseluruhan wilayah Kota 
Makassar Topografi wilayahnya merupakan daratan rendah dengan elevasi 1-




9) Kecamatan Mamajang luas wilayah kecamatan Mamajang adalah 2,25 km 
atau 1,28% luas keseluruhan wilayah Kota Makassar dengan kepadatan 
penduduk 26.482 jiwa/km. Topografi wilayah yang merupakan daratan 
rendah dengan elevasi 1-5 m di atas permukaan laut yang memungkinkan 
pengembangan lahan kecamatan sebagai kawasan pemukiman. Kecamatan 
Mamajang merupakan salah satu kecamatan yang memiliki laju infiltrasi 
tinggi sehingga potensi ancaman banjir sangat kecil. 
10) Kecamatan Ujung Pandang merupakan kecamatan yang dijadikan sebagai 
tempat area publik karena adanya Pantai Losari yang menjadi ikon Kota 
Makassar. Luas wilayahnya 2,63 km atau 1,50% dari luas keseluruhan 
wilayah Kota Makassar. Kecamatan Ujung Pandang memiliki jumlah 
penduduk terendah yakni 28.637 jiwa (2,28%) dengan kepadatan penduduk 
berkisar 10.889 jiwa/km. ancaman terhadap bahaya abrasi sangatlah besar 
sehingga diperlukan bangunan pemecah ombak di depan pantai. Oleh karena 
itu, pantai kecamatan Ujung Pandang umumnya juga sudah mengalami 
pengerasan dengan tembok pematang pantai, khususnya pada daerah Rekreasi 
Pantai Losari dan sekitarnya. 
11) Kecamatan Makassar merupakan kecamatan yang memiliki tingkat kepadatan 
terbesar yakni 32.900 jiwa/km, jumlah penduduk 82.907 jiwa dengan luas 
wilayah 2,52 km atau1,43% dari keseluruhan luas wilayah Kota Makassar. 
Penggunaan lahan di kecamatan Makassar lebih diperuntukkan bagi kawasan 
pemukiman, pertokoan dan perkantoran. Kecamatan ini sangat minim dan 




maupun perikanan (tambak). 
12) Kecamatan Bontoala luas wilayah kecamatan Bontoala adalah 2,10 km atau 
1,19% dari keseluruhan luas Kota Makassar yang terdiri atas 12 kelurahan. 
Kecamatan Bontoala termasuk dalam kategoti kecamatan terpadat (urutan ke-
3) yakni 29.433 jiwa/km dan jumlah penduduk 61.809 jiwa. Topografi di 
kecamatan ini dataran rendah dengan elevasi 1-4 m di atas permukaan laut, 
sebagian daerah di kecamatan ini berpotensi banjir utamanya  daerah yang 
dialiri anak Sungai Tallo. Penggunaan lahan di kecamatan ini lebih 
diperuntukkan sebagai pemukiman, sehingga kecamatan ini tidak memiliki 
potensi sumber daya alambaik di sector pertanian maupun perikanan. 
13) Kecamatan Wajo salah satu kecamatan yang terletak di pesisir barat Kota 
Makassar dan wilayah pantainya merupakan kompleks pelabuhan Soekarno-
Hatta (pelabuhan umum dan peti kemas), dengan luas wilayah 1,99 km atau 
1,13% dari luas keseluruhan wilayah Kota. Jumlah penduduk di kecamatan 
Wajo 35.011 jiwa dengan kepadatan 17.593 jiwa/km. secara Topografi, 
kecamatan ini termasuk dalam kategori daratan rendah dengan elevasi 1-4 m 
di atas permukaan laut sehingga berpotensi terjadi abrasi. Oleh karena itu, 
Pantai kecamatan Wajo umumnya sudah mengalami pengerasan dengan 
tembok pematang sebagai pelindung pantai. 
14) Kecamatan Mariso merupakan kecamatan yang memiliki luas wilayah yang 
paling kecil yakni hanya 1,04% dari luas wilayah Kota Makassar atau sekitar 




daya alam di kecamatan ini yaitu subsector perikanan laut..
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Kota Makassar kini berkembang tidak lagi sekedar gateway namun 
diposisikan sebagai ruang keluarga (living room) di Kawasan Timur Indonesia. 
Sebagai kota metropolitan, Makassar tumbuh dengan ditunjang berbagai potensi, 








Laki-laki Perempuan Jumlah 
Mariso 26.719 28.712 55.431 
Mamajang 29.705 31.589 61.294 
Tamalate 74.745 79.719 154.464 
Rapocini 69.137 75.953 145.090 
Makassar 39.832 44.311 84.143 
Ujung Pandang 13.114 14.688 27.802 
Wajo 17.147 18.386 35.533 
Bontoala 29.460 33.271 62.731 
Ujung Tanah 24.185 24.918 49.103 
Tallo 67.101 70.232 137.333 
Panakukang 64.365 72.190 136.555 
Manggala 48.219 52.265 100.484 
Biringkanaya 62.660 67.991 130.651 
Tamalate 43.200 47.273 90.473 
Makassar 610.270 662.079 1.272.349 
 
Visi adalah gambaran tentang kondisi Kota Makassar yang 
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akandiwujudkan pada akhir periode 2014-2019. Substansi utama dari visi ini 
adalah rumusan visi Kapala Daerah dan Wakil Kepala Daerah yang penjelasan 
visinya dijabarkan secara teknokratis sesuai sistem perencanaan pembangunan 
daerah. Selain itu, rumusan visi ini juga memperhatikan visi Kota Makassar dalam 
RPJPD 2005-2025 dan visi Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan2013-2018. 
VisiKota Makassar 2005-2025 adalah “Makassar sebagai Kota Maritim, 
Niaga, Pendidikan, Budaya dan Jasa yang Berorientasi Global, Berwawasan 
Lingkungan dan Paling Bersahabat”. Visi Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 
dalam RPJMD 2013-2018 adalah “Sulawesi Selatan sebagai Pilar Utama 
Pembangunan Nasional dan Simpul Jejaring 
AkselerasiKesejahteraanpadaTahun2018”. 
Terhadap visi kota Makassar dalam RPJMPD 2005-2025, perhatian 
difokuskan pada prioritas kebijakan yang menjadi arahan RPJPD untuk RPJMD 
periode 2014-2019. Terhadap visi Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 2013- 
2018, perhatian difokuskan pada prioritas kebijakan yang relevan dengan isu 
strategisKotaMakassar. 
Berdasarkan analisis terhadap permasalahan pembangunan dan isu 
strategis daerah Kota Makassar dengan memperhatikan sepenuhnya visi kepala 
daerah terpilih, maka Visi Pemerintah kota Makassar 2014-2019 adalah”Makassar 
Kota Dunia yang Nyaman Untuk Semua”. 
Visi Pemerintah kota Makassar 2014- 2019 memiliki konsistensi dengan 




dalam RPJMD dirumuskan sebagai “kota dunia”. Penekanan “berwawasan 
lingkungan” dan “paling bersahabat” pada visi dalam RPJPD dirumuskan sebagai 
“yang nyaman untuk semua” pada visi dalam RPJMD 2014-2019. Pokok visi 
“kota maritim, niaga, pendidikan, budaya dan jasa” pada visi dalam RPJPD, pada 
visi dalam RPJMD 2014- 2019 ditempatkan sebagai bagian dari substansi “kota 
dunia”. Dihubungkan dengan visi Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 2018, 
relevansi visi Pemerintah kota Makassar 2014-2019 terletak pada posisi 
“Makassar kota dunia yang nyaman untuk semua” yang merupakan 
bagianpentingdariterwujudnya“SulawesiSelatansebagaiPilarUtama. 
Pembangunan Nasional dan Simpul Jejaring Akselerasi Kesejahteraan 
pada Tahun 2018”. Pernyataan visi Pemerintah kota Makassar 2019 memiliki tiga 
pokok visi yang merupakan gambaran kondisi yang ingin dicapai Kota Makassar 
pada akhir periode 2014-2019. Penjelasan masing-masing pokok visi tersebut, 
adalah sebagai berikut: 
Kota Dunia, dimaksudkan adalah Kota Makassar yang memiliki 
keunggulan komparatif, kompetitif, aksesibel dan inklusifitas yang berdaya tarik 
tinggi atau memukau dalam banyak hal. Diantaranya potensi sumberdaya alam 
dan infrastruktur sosial ekonomi yang menjanjikan terwujudnya kesejahteraan 
masyarakat dengan standar dunia.Pokok visi ini dapat dikristalkan sebagai 
terwujudnya “masyarakat sejahtera standar dunia”. 
Nyaman, dimaksudkan adalah terwujudnya proses pembangunan yang 
semakin menyempitkan kesenjangan dan melahirkan kemandirian secara stabil, 




bagi berkembangnya masyarakat yang mengedepankankan prinsip inklusifitas 
serta pola hubungan yang setara antara stakeholder dan stakeowner dalam 
pembangunan. Pokok visi ini dapat dikristalkan sebagai terwujudnya “kota 
nyaman kelas dunia”. 
Untuk Semua, dimaksudkan adalah proses perencanaan, pelaksanaan dan 
pemanfaatan pembangunan yang dapat dinikmati dan dirasakaan seluruh lapisan 
masyarakat tanpa diskriminasi berdasarkan jenjang umur, jenis kelamin, status 
sosial dan kemampuan diri (termasukkelompokdisabilitas). Pokok visi ini dapat 
diristalkan sebagai terwujudnya “pelayanan publik standar dunia dan bebas 
korupsi” 
Misidalam RPJMD ini dimaksudkan sebagai upaya umum yang akan 
dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Setiap misi akan dijalankan untuk 
mewujudkan pokok visi yang relevan. Rumusan misi RPJMD Kota Makassar 
2014-2019 adalah sebagai berikut:
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1) Merekonstruksi nsib rakyat menjadi masyarakat sejahtra standar dunia 
2) Merestorasi tata ruang kota menjadi kota nyaman berstandardunia 
3) Mereformasi tata Pemerintahan menjadi pelayanan publik standar dunia 
bebaskorupsi. 
Gambaran selintas mengenai lokasi dan kondisi geografis Makassar, 
memberi penjelasan bahwa secara geografis, kota Makassar memang sangat 
                                                             




strategis dilihat dari sisi kepentingan ekonomi maupun politik. Dari sisi ekonomi, 
Makassar menjadi simpul jasa distribusi yang tentunya akan lebih efisien 
dibandingkan daerah lain. Memang selama ini kebijakan makro pemerintah yang 
seolah-olah menjadikan Surabaya sebagai home base pengelolaan produk-produk 
draft kawasan Timur Indonesia, membuat Makassar kurang dikembangkan secara 
optimal. Padahal dengan mengembangkan Makassar, otomatis akan sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di kawasan Timur 
Indonesia dan percepatan pembangunan. Dengan demikian, dilihat dari sisi letak 
dan kondisi geografis - Makassar memiliki keunggulan komparatif dibanding 
wilayah lain di kawasan Timur Indonesia. Saat ini Kota Makassar dijadikan inti 
pengembangan wilayah terpadu Mamminasata. 
Penduduk Kota Makassar tahun 2010 tercatat sebanyak 1.339.374 jiwa yang 
terdiri dari 661.379 laki-laki dan 677.995 perempuan. Sementara itu komposisi 
penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan dengan rasio jenis kelamin 
penduduk kota Makassar, yaitu sekitar 92,17 % yang berarti setiap 100 penduduk 
wanita terdapat 92 penduduk laki-laki. Penduduk Makassar kebanyakan dari Suku 




B. Hasil Penelitian 
1. Proses Adaptasi Sosial LGBT 
Seseorang disebut heteroseksual apabila tertarik dengan lawan jenis, 
misalnya perempuan tertarik dengan laki-laki atau sebaliknya. Dinamakan 
homoseksual manakala seseorang tertarik sesama jenis. Lelaki tertarik pada 
                                                             




sesamanya dinamakan gay, sedangkan perempuan suka perempuan disebut 
lesbian. Biseksual jika orientasi sesksualnya ganda: tertarik pada sesama sekaligus 
juga pada lawan jenis. Laki-laki biseksual tertarik pada laki-laki sekaligus pada 
perempuan, demikian sebaliknya perempuan biseksual juga tertarik pada dua jenis 
kelamin manusia. 
Orientasi seksual diluar dari heteroseksual cenderung mengalami stigma 
maupun stereotipe yang buruk dan negatif dalam cara pandang masyarakat. 
Homoseksual khususnya mengalami stigma buruk dengan berbagai julukan yang 
memojokkan seorang homo. Seorang homo terlanjur disalahpahami sebagai tidak 
wajar, abnormal, kelainan jiwa atau penyakit jiwa. Akibatnya, selama berabad-
abad masyarakat selalu melanggengkan sikap dan nilai-nilai yang mendukung 
hetero dan menolak homo serta transgender. 
Konstruksi sosial masyarakat selama berabad-abad memaksakan 
heteronormativitas atau norma-norma orientasi seksual hetero sebagai satu 
satunya kebenaran, tidak heran orientasi seksual homo dan lainnya, dianggap 
menyimpang, abnormal, dan tidak wajar. Bahkan tidak sedikit orang menstigma 
mereka sebagai pendosa, terlaknat, penderita penyimpangan seksual, dan penyakit 
turunan menular. Walaupun demikian, ditemukan juga sebagian kecil masyarakat 
memandang homo sebagai normal dan wajar, bahkan cenderung menganggap 
“sakral”, seperti kelompok bissu di Sulawesi Selatan; kelompok warok dalam 
tradisi kesenian reog di Ponorogo Jawa Timur. 
Masyarakat Sulawesi Selatan telah mengenal gender diluar dari perempuan 
maupun laki-laki, dan memiliki istilah yang khas. Masyarakat menyebutnya 
dengan istilah calabai dan calalai. Calabai yang secara etimologis berarti 
perempuan palsu atau hampir perempuan adalah laki-laki yang bertingkah laku 




adalah perempuan yang bertingkah laku seperti laki-laki. Calabaitersebar hampir 
semua kampung Bugis, tampil baik dalam pakaian perempuan penuh atau 
sebagian saja. Mereka juga terlibat dalam semua pekerjaan perempuan, seperti 
memasak, menumbuk padi, atau mencuci pakaian. Calabai ada juga yang hidup 
dengan pasangan perempuannya. Jumlah mereka lebih sedikit dibanding calabai, 
tingkat toleransi masyarakat juga jauh lebih rendah terhadap mereka. Mereka 
hanya memiliki status individual sebagai anggota masyarakat biasa dan tidak 
memperoleh peran sosial maupun ritual, meskipun dalam perkembangannya 
pernah juga ada penguasa dari kaum calabai. 
Sikap masyarakat menolak orientasi seksual homo dan transgender 
memunculkan istilah homofobia dan transfobia. Homofobia adalah ketakutan 
yang tidak irasional, kebencian atau penolakan terhadap kaum lesbian, gay atau 
biseksual. Transfobia menunjukkan suatu ketakutan, kebencian atau penolakan 
terhadap kaum transgender. Istilah homofobia dipahami secara luas, maka istilah 
tersebut sering dipergunakan dengan cara pintas untuk menyebut ketakutan, 
kebencian dan penolakan terhadap kaum LGBT pada umumnya.  
Adaptasi sosial sangat penting dalam keberlangsungan hidup dalam 
lingkungan masyarakat, tidak terkecuali adaptasi sosial yang dilakukan oleh 
LGBT yang tergabung dalam Komunitas Sehati dilingkungan keluarga maupun 
lingkungan teman kerja.Adaptasi sosial yang dilakukan oleh Komunitas Sehati 
Makassar memiliki proses-proses tertentu agar  mereka dapat diterima 
dilingkungan keluarga maupun lingkungan kerja. Seperti apa yang disampaikan 
oleh EMadalah sebagai berikut: 
 
“identitas kami sebagai gender yang minoritas pasti sering mendapat 
masalah. Masalah itu seperti tak da habisnya menimpa kami, karena 
banyaknya masalah tersebut, kami sering kali tak percaya diri dalam 
melakukan aktivitas diluar sana, bergabung dengan keluarga maupun 
teman sesama kerja. Bahkan ada pernah salah satu teman yang curhat 




sampai mengurung diri dalam rumahnya. Masalah yang paling sering kami 
dapati di lingkungan kami yaitu hinaan, dibilang kafir karena dicap 
sebagai pengikut kaum nabi luth, dianggap manusia aneh dan masih 
banyak lagi. Tapi kami tidak tinggal diam dan terpuruk dengan keadaan 
yang menimpa kami, kami menganggap kalau hanya diam dan terpuruk 
tak akan merubah keadaan, makanya kami memutuskan untuk berkumpul 
dalam suatu komunitas yang bernama Komunitas Sehati Makassar, 
setidaknya dengan berkumpul di komunitas ini, kami saling bahu 
membahu dan saling memberi semangat satu sama lain, utamanya dalam 
proses bertahan hidup dan melakukan program-program yang bertujuan 
untuk membangun perspektif yang ilmiah untuk membantah tudingan-
tudingan yang dilayangkan terhadap kami, tudingan itu kami anggap 
sebagai hanya konstruktif belaka tanpa ada pembuktian yang sifatnya 
ilmiah, misalnya saja tudingan bahwa seorang LGBT mengidap virus HIV, 
jadi hati-hati dalam melakukan hubungan dengannya, anggapan ini 
tentunya keliru dan tanpa dasar ilmiah sama sekali, karena menurut kami 
seseorang yang mengidap HIV bukan terletak pada identitas gender, tapi 
terletak pada pola hidup seseorang tersebut yang mempengaruhi 
kesehatannya. Maka dari itu kami sering membuat program program dan  
bercerita-cerita dengan keluarga maupun teman kerja bahwa kami juga 
mempunyai hak untuk hidup”.
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Menurut keterangan informan diatas, memberikan gambaran bahwa 
selama perjalanan hidup menjadi gender yang minoritas dalam hal ini LGBT 
kerap mengalami tantangan maupun hambatan yang datang dari lingkungan sosial 
seperti keluarga maupun teman kerja. Namun berdasarkan keterangan informan 
keadaan demikian tidak membuatnya diam dan terpuruk menerima segala bentuk 
hinaan yang menimpa, yang terjadi sebaliknya mereka kemudian berkumpul dan 
tergabung dalam suatu kominitas dan melakukan upaya-upaya adaptasi untuk 
dapat bertahan hidup dilingkungannya. Proses-proses adaptasi yang dilakukan 
yaitu melalui program-program komunitas yang mengarah pada kesadaran ilmiah 
untuk membangun interaksi sosial bersama keluarga dan teman kerja. 
Senada dengan apa yang disampaikan oleh EM, informan selanjutnya yaitu 
BU juga menyampaikan hal yang serupa, adapun yang disampaikan adalah 
sebagai berikut: 
“selama perjalanan hidup saya sebagai gay, saya sering mendapat tindakan 
beruba hinaan dan celaan, hinaan dan celaan itu datang dari berbagai 
                                                             




lingkungan, yang paling sering itu dilingkungan keluarga. Dalam keluarga 
saya mengutuk keras tentang identitas gender yang saya miliki, dengan 
berbagai macam alasan, salah satunya dan yang paling sering alami adalah 
saya sering dibilangi tidak manusiawi karena identitas gender yang saya 
miliki katanya diluar dari milik manusia pada umumnya. Dengan berbagai 
hinaan itu kadang menyerang diri saya dari berbagai sisi, yang paling 
berdampak adalah mental saya yang mengalami ketidakpercayaan diri 
dalam berbagai hal. Namun sejak masuk dalam Komunitas Sehati, saya 
merasa tidak sendiri lagi dalam menerima segala hinaan ini. Saya merasa 
memiliki teman yang senasib dan keadaan yang sama dalam menjalani 
kehidupan ini. Didalam komunitas ini, berbagai hal saya dapati, mulai dari 
dengan adanya program yang mengarah pada mengajarkan saya dalam 
bercerita dan menyampaikan kepada orang lain tentang saya juga 
mempunyai hak dalam berekspresi, khususnya mengenai ekspresi gender 
saya yang berbeda dengan masyarakat pada umumnya. Karena salah satu 
masalah yang saya hadapi adalah minimnya pengetahuan dan argumentasi 
tentang identitas gender saya serta hak-hak saya sebagai manusia yang 
memilki hak untuk hidup. Apalagi kan Negara kita adalah Negara 
demokrasi yang pada hakekatnya adalah menjamin kebebasan berekspresi 
dan ekspresi dalam makna yang luas dan tidak sempit, khususnya dalam 
hal ekspresi gender. Cuman yang jadi masalah menurut saya adalah 
pemaknaan berekspresi terlalu berpusat pada politik dan menyempitkan 
makna demokrasi dalam makna yang lebih luas.”
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Berdasarkan keterangan informan diatas kembali mempertegas bahwa 
dalam proses perjalanan hidupnya kerap mendapatkan rintangan dan hambatan 
terkait identitas gender yang minoritas ditengah kondisi masyarakat yang 
mayoritas. Identitas gendernya sebagai gay dianggap minoritas dan dengan alasan 
tersebut menerima berbagai tekanan yang datang dari keluarga Informan. Tekanan 
tersebut berupa hinaan dan celaan yang datang dari keluarganya sendiri, dengan 
keadaan demikian tidak membuat informan diam dan terpuruk dengan keadaan 
yang menimpanya, namun ia memilih untuk bergabung dengan Komunitas Sehati 
Makassar yang menjadi wadah bagi LGBT di Makassar dengan berbagai program 
untuk memberikan kesadaran dan cara beradaptasi dilingkungan sosial 
masyarakat. Dengan berbagai program tersebut memberikan informan kesadaran 
dan pengetahuan baru dalam dirinya yaitucara untuk berinteraksi dengan 
lingkungan dalam hal ini keluarganya.  
                                                             




Dalam kaitanya dengan adaptasi sosial, kerja sama juga merupakan salah 
satu cara untuk beradaptasi atau menyesuaikan dengan lingkungan sosial. Dengan 
adanya kerja sama antar kelompok dengan kelompok yang lain diharapkan 
mampu berguna dalam proses adaptasi sosial. Seperti apa yang dikatakan oleh 
AC, berikut kutipan wawancaranya: 
“menyesuaikan dengan lingkungan yang berbeda dengan identitas kami 
yang minoritas ini memang sangat sulit. Terlebih lagi cara pandang 
masyarakat yang biasanya bersifat diskriminatif terhadap kami. Berbicara 
tentang cara pandang memang sangat sulit untuk diubah, karena cara 
pandang itu mulai terbentuk dari sejak dini mulai dari anak-anak sampai 
orang tua sekalipun, dengan seperti itu cara pandang itu sudah tertanam 
dan mengakar kuat dalam lingkungan masyarakat yang khususnya 
mempunyai orientasi seksual heteroseksual yaitu menyukai lawan jenis. 
Dengan adanya cara pandang tersebut cenderung menutup pemikiran 
dengan orientasi diluar dirinya, dan yang paling jadi masalah adalah 
mereka mayoritas dalam lingkungan sosial kemasyarakatan. Memang 
sangat banyak tantangan dan tekanan yang kami hadapi sebagai orientaasi 
seksual yang berbeda dengan masyarakat pada umumnya. Dengan alasan 
itulah kami membuat program atau kegiatan dan bekerja sama dengan 
oeganisasi yang punya cara pandang demokratis, dalam artian organisasi 
tersebut mendukung kami yang memiliki orientasi seksual yang berbeda, 
dan itu dianggap sebagai suatu hal yang menghargai keberagaman dalam 
berekspresi sesuai dengan prinsip Negara kita yaitu demokrasi. Setidaknya 
dengan adanya kerja sama dengan organisasi se kawan memberikan kami 
semangat dan kesadaran bahwa masih terdapat masyarakat yang 
mendukung terhaadap apa yang kami miliki yang kebanyakan masyarakat 
diluar sana tidak menerima bahkan menolak apa yang kami miliki. Dengan 
bekerja sama pula kami berharap bahwa organisasi se kawan itu mampu 
memberikan kami solusi-solusi dalam menghadapi masalah yang membuat 
kami kadang terpuruk dengan keadaan itu”.
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Menurut keterangan informan yaitu memberikan gambaran bahwa salah 
satu yang menjadi masalah terkait identitas gender yang dimilikinya adalah cara 
pandang masyarakat yang telah mengalami konstruktif mulai dari sejak dini dan 
bahkan cara pandang tersebut bertahan dan mengakar kuat sampaikepada orang 
tua. Cara pandang tersebut sudah mengalami proses konstruktif menutup 
pemikiran dan fakta bahwa identitas gender dan orinteasi seksual di luar 
heteroseksual adalah suatu hal yang tidak benar dan dianggap menyimpang dari 
                                                             




nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Oleh karena itu menurut 
informan mengapa Komunitas Sehati melakukan kerja sama dengan organisasi 
yang sepaham dengan mereka dalam hal ini organisasi yang mempunyai paham 
demokratik. Dengan harapan bahwa dengan bekerja sama dengan organisasi 
tersebut mampu memberikan solusi-solusi terkait masalah proses penyesuain atau 
adaptasi dilingkungan sosial dalam hal ini keluarga dan lingkungan teman kerja, 
dengan bekerja sama pula dapat berguna dalam hal memberikan semangat dan 
dukungan dalam proses adaptasi yang dilakukan oleh Komunitas Sehati . 
Senada dengan apa yang disampaikan oleh informan sebelumnya, EC juga 
mengatakan hal yang serupa, kutipan wawancara sebagai berikut: 
“apa yang dilakukan oleh Komunitas Sehati dalam proses adaptasi atau 
penyesuaian dengan lingkungan keluarga maupun teman kerja yaitu 
dengan cara kami membuat salah satu program dengan harapan mampu 
memiliki pengaruh dan peran andil dalam proses adaptasi kami lakukan 
dalam kehidupan masyarakat. Salah satu program yang sering kami 
lakukan adalah program yang bernama Sexual Orientation, Gender 
Identity Expression atau biasa disingkat dengan istilah SOGIE. Dalam 
muatan program tersebut kami memberikan pemaparan mulai dari akar 
masalah yang kami alami sampai pada pembuktian hal-hal yang bersifat 
ilmiah yang bertujuan untuk menggugurkan argumentasi yang bersifat 
mengada-ada dan bersifat diskriminatif terhadap kami. Dalam program 
tersebut kami juga mengundang berbagai kawan organisasi yang 
mempunyai paham demokratik dalam artian menghargai dan menghormati 
identitas gender dan seksual yang kami miliki, setidaknya membuat kami 
melihat dan merasakan kenyataan bahwa masih terdapat organisasi 
maupun individu yang mampu menerima dan menghargai apa yang kami 
miliki itu sudah cukup bagi kami untuk memberikan semangat dalam 
menjalani proses kehidupan yang tidak berpihak sama kami”.
53
 
Berdasarkan informasi yang digambarkan dalam wawancara diatas 
kembali mempertegas bahwa salah satu upaya Komunitas Sehati dalam 
melakukan proses adaptasi sosial dengan lingkungan keluarga dan teman kerja 
yaitu dengan cara bekerja sama dengan organisasi dengan paham yang sama. 
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Menurut keterangan informan bahwa salah satu program yang mampu mengikat 
organisasi bekerja sama adalah program yang bernama Sexual Orientation, 
Gender Identity Expression (SOGIE) yang muatan programnya bertujuan untuk 
memberikan pemahaman terkait akar masalah dan penjelasan ilmiah untuk 
menggugurkan stigma yang bersifat mengada-ada dan cenderung memojokkan 
dalam argumentasinya. 
Orientasi seksual diluar dari heteroseksual cenderung mengalami stigma 
maupun stereotipe yang buruk dan negatif dalam cara pandang masyarakat. 
Homoseksual khususnya mengalami stigma buruk dengan berbagai julukan yang 
memojokkan seorang homo. Seorang homo terlanjur disalahpahami sebagai tidak 
wajar, abnormal, kelainan jiwa atau penyakit jiwa. Akibatnya, selama berabad-
abad masyarakat selalu melanggengkan sikap dan nilai-nilai yang mendukung 
hetero dan menolak homo serta transgender.Konstruksi sosial masyarakat selama 
berabad-abad memaksakan heteronormativitas atau norma-norma orientasi 
seksual hetero sebagai satu satunya kebenaran, tidak heran orientasi seksual homo 
dan lainnya, dianggap menyimpang, abnormal, dan tidak wajar. Bahkan tidak 
sedikit orang menstigma mereka sebagai pendosa, terlaknat, penderita 
penyimpangan seksual, dan penyakit turunan menular. 
Berbagai keterangan informan diatas dengan berbagai gambaran terkait 
program maupun pengalaman yang disampaikan dapat saya simpulkan bahwa 
proses adaptasi sosial yang dilakukan oleh Komunitas Sehati secara umum yaitu 






2. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam proses adaptasi sosial 
dengan lingkungan sosial dalam hal ini dengan keluaraga dan teman kerja. Faktor 
pendukung dan penghambat tersebut selaras dengan beragamnya budaya yang ada 
dalam lingkungan masyarakat, budaya yang beragam tersebut memiliki ciri khas 
masing-masing yang menyertainya. Ciri khas tersebut berisi nilai-nilai dan norma-
norma yang menjadi pegangan hidup masyarakat dan tertanam sangat kuat. 
Perbedaan inilah yang seharusnya dianggap sebagai kekayaan akan kearifan lokal 
dan beragamnya budaya yang akan memperkaya khazanah atas manusia itu 
sendiri, bukan malah sebaliknya perbedaan dianggap sebagai suatu hal yang 
bertentangan dan saling memojokkan satu sama lain, yang menjadi nmasalah 
adalah mayoritas yang berkuasa atas minoritas. Dengan alasan tersebut terdapat 
factor pendukung dan penghambat dalam proses adaptasi sosial. 
a) Faktor Pendukung 
1. Proses adaptasi sosial melibatkan penyesuaian antar budaya dan proses 
perubahan identitas, oleh karena itu penyesuaian dan perubahan tersebut 
membutuhkan dorongan faktor pendukung yang kuat. Dorongan tersebut juga 
ditopang oleh potensi masing-masing individu dalam melakukan proses 
adaptasi, berbicara terkait potensi dimasing-masing individu juga sangat 
berbeda-beda dalam melakukan upaya penyesuaian dengan lingkungan 
sekitarnya. Dalam Komunitas Sehati juga mendorong anggotanya mempunyai 
kecakapan dalam diri sendiri untuk melakukan proses adaptasi dengan 
keluarga maupun teman kerja dimana mereka berada. seperti apa yang 




"dalam mendorong upaya penyesuaian dengan lingkungan sekitar seperti 
keluarga dan teman kerja juga kami telah bersepakat dan mendorong agar 
anggota dalam komunitas ini mampu secara mandiri melakukan adaptasi 
terhadap lingkungan sekitarnya, tentunya dengan tuntutan kepada anggota 
itu juga kami berikan bekal dalam komunitas sehati, seperti misalnya kami 
sering melakukan diskusi yang sifatnya partisipatif dalam artian kami 
mendorong setiap anggota mampu berpartisipasi dengan kegiatan yang 
komunitas lakukan, harapannya agar dengan adanya partisipasi dari seluru 
anggota mampu memberikan kecakapan dalam berbicara dan 
memudahkan mereka dalam berbicara dengan lingkungan sekitarnya. 
kalau sejauh ini sih, berdasarkan curhatan dipengalaman tiap anggota 
dengan mereka ikut dalam setiap program yang diadakan oleh Komunitas 
Sehati Makassar mampu memberikan mereka bekal dalam kecakapan 
dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya”.
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Seperti yang dijelaskan informan diatas bahwa peran penting komunitas 
itu sendiri memiliki peran yang sangat penting dalam hal mendorong anggotanya 
dalam melakukan proses penyesuaian diri dengan lingkungan sekitarnya. Dengan 
hadirnya organisasi yang berbentuk komunitas mampu menunjang potensi dan 
mendorong anggota mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Jadi 
dengan hadirnya organisasi mampu menjadi faktor pendukung dalam melakukan 
proses adaptasi sosial. 
2. Seperti apa yang dijelaskan oleh informan sebelumnya bahwa kecakapan 
dalam berinteraksi juga mendukung proses adaptasi sosial, seperti apa yang 
disampaikan oleh AC, berikut kutipan wawancaranya: 
“saya sering mengikuti berbagai kegiatan yang dilakukan oleh Komunitas 
Sehati, komunitas yang telah memberikan saya banyak pengalaman dan 
kesadaran. Kesadaran saya sudah memberikan saya suatu pengetahuan 
tentang cara berinteraksi dengan lingkungan sekitar saya seperti keluarga 
dan teman kerja saya. Dengan adanya bekal akan pengetahuan yang telah 
diberikan oleh Komunitas Sehati menjadikan saya lebih bisa 
berargumentasi terhadap identitas gender maupun orientasi seksual yang 
saya miliki. Banyak orang diluar sana yang bertanya-tanya tentang 
identitas yang saya miliki, berbagai pertanyaan itu ada yang bertanya 
tentang sejak kapan saya memiliki identitas seperti ini, ada juga  yang 
bertanya mengapabisa kamu memiliki identitas yang seperti itu, ada juga 
yang menyinggung dengan kalimat apakah kamu tidak malu dengan 
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identitas seperti itu. Dengan bekal yang diberikan oleh Komunitas Sehati 
saya mampu menjawab semua pertanyaan tersebut.”
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Berdasarkan apa yang disampaikan oleh informan diatas bahwa 
pengetahuan dapat menunjang anggota dalam berinteraksi. Karena dalam realitas 
dilapangan akan banyak pertanyaan-pertanyaan menurut pengalaman informan 
yang membutuhkan jawaban yang tidak mudah, butuh pengetahuan yang 
mempuni dalam menjawab pertanyaan tersebut, karena itu kecakapan dalam 
berinteraksi dengan lingkungan sosial seperti keluarga dan teman kerja mampu 
menjadi faktor pendorong dalam melakukan proses adaptasi sosial demgan 
lingkungan sekitar seperti keluarga dan teman kerja. Karena jawaban-jawaban 
yang diberikan akan mempengaruhi kesadaran terhadap orang-orang disekitar 
yang penasaran dan ingin tahu terkait identitas gender maupun identitas seksual 
yang dimiliki oleh anggota Komunitas Sehati. 
3. Pernyataan lain juga datang dariBU, dia mengatakan bahwa salah satu sikap 
yang harus dimiliki dalam proses adaptasi adalah sikap terbuka dan memiliki 
pengetahuan yang luas, berikut kutipan wawancaranya: 
“memang sangat banyak yang perlu dipersiapkan untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekitar seperti keluarga dan teman kerja, misalnya saja 
dilingkungan kerja akan ada banyak orang-orang dengan keadaan yang 
berbeda, terdiri dari latar belakang tradisi dan kebiasaan yang berbeda-
beda, dengan alasan itulah salah satu sikap yang menurut saya dapat 
dijadikan pegangan oleh anggota Komunitas Sehati adalah sikap terbuka 
dan harus memiliki pengetahuan yang luas, kita tidak boleh kaku dalam 
bergaul dengan banyak orang, karena sifat kaku akan muncul sifat kesan 
tertutup dan cenderung dijauhi oleh orang-orang sekitar, maka dari itu kita 
harus membuat diri kita se terbuka mungkin atau biasa disebut sebagai 
orang yang humor, agar orang-orang disekitar kita beranggapan kalau kita 
asyik untuk diajak bergaul dalam kehidupan sehari-hari. Ohiya saya lupa, 
sikap yang lain yang harus dimiliki adalah pengetahuan yang luas, karena 
orang disekitar juga merasa tertarik dengan orang yang mempunyai 
pengetahuan yang luas Karena diajak bicara apapun pasti merespon 
apalagi dengan jawaban yang ilmiah. Makanya kenapa saya selalu 
memperingatkan kepada sesama anggota di Komunitas Sehati bahwa sikap 
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terbuka dan memiliki pengetahuan yang luas merupakan sikap yang harus 




Terkait pernyataan dari informan diatas memberikan gambaran bahwa 
salah satu faktor yang menjadi pendukung dalam melakukan upaya adaptasi sosial 
adalah dengan memiliki sikap terbuka dan mempunyai pengetahuan yang luas 
akan berbagai hal. Tentunya apa yang menjadi keharusan memiliki sikap tersebut 
menurut informan bukan tanpa alasan, dengan memiliki sikap terbuka seorang 
akan mampu bergaul dengan lingkungan sekitarnya, dan dengan memiliki sifat 
terbuka seseorang akan dengan mudah memiliki banyak teman dalam 
pergaulannya sehingga memudahkan dalam proses penyesuaian dengan 
lingkungan yang baru sekalipun. Dengan memiliki pengetahuan yang luas, orang-
orang disekitar akan merasa tertarik untuk menjalin hubungan pertemanan karena 
dengan pengetahuannya yang luas tersebut mampu merespon berbagai 
pembahasan dan mampu memberikan solusi-solusi dalam setiap permasalahan 
yang ada. 
4. Selain dari keterangan informan diatas, faktor pendukung dalam proses 
adaptasi sosial Komunitas sehati adalah dukungan dan kerja sama dari pihak 
tertentu yang memiliki peran andil dalam perjalanan Komunitas Sehati, seperti 
apa yang disampaikan oleh EC sebagai berikut: 
“dalam melakukan proses adaptasi atau penyesuaian dengan lingkungan 
yah, tentunya kami di Komunitas Sehati tidak bisa melupakan peran 
penting dari organisasi yang selama ini bekerja sama dalam berbagai 
program atau kegiatan yang komunitas Sehati lakukan, keterlibatan 
organisasi-organisasi tersebut mampu memberikan kami semangat dan 
dukungan baik secara moril berupa semangat dan dukungan yang tiada 
henti-hentinya selama proses kerja sama yang kami jalin selama ini 
bersama mereka, dukungan lain juga berupa materil dalam bentuk 
gagasan-gagasan atau pemikiran-pemikiran yang muncul dalam proses 
diskusi-diskusi yang kami buat. Maka dari itu saya secara pribadi 
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memberikan apresiasi terhadap organisasi yang selama ini membantu kami 
dalam proses penyesuaian dengan lingkungan sekitar kami, sekaligus saya 
mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya terhadap bantuan berupa 
gagasan-gagasan yang telah memberikan kami cara pandang baru yang 
berguna demi proses penyesuaian yang kami lakukan. Oleh karena itu, 
setiap program yang kami buat tak lupa kami mengundang berbagai 
organisasi yang selama ini punya kedekatan dekat dengan organisasi kami 
sebagai bentuk merawat hubungan dalam jangka panjang, karena tidak 




Berdasarkan keterangan informan diatas memberikan penjelasan bahwa 
dalam perjalanan proses adaptasi sosial yang komunitas sehati lakukan tidak 
terlepas dari peran andil berbagai organisasi yang telah memberikan dukungan 
moril berupa semangat dan kegigihan dalam melakukan proses adaptasi, karena 
tentunya dengan identitas gender yang tidak diterima atau ditolak dalam suatu 
masyarakat dapat menyebabkan depresi atau rasa stress bagi anggota yang 
tergabung dalam Komunitas Sehati, oleh karena itu dengan adanya semangat dari 
organisasi yang punya kedekatan dengan Komunitas Sehati mampu setidaknya 
meminimalisir beban psikologis dari anggota yang tergabung dalam Komunitas 
Sehati yang merasa kesulitan dalam melakukan proses adaptasi sosial. Dukungan 
yang lain berupa pemikiran ataupun gagasan-gagasan yang dapat berguna dalam 
proses adaptasi sosial Komunitas Sehati. 
Berdasarkan berbagai informasi dari keterangan informan diatas, peneliti 
dapat mengambil kesimpulan bahwa faktor pendorong dalam proses adaptasi 
sosial Komunitas Sehati lakukan dengan lingkungan keluarga maupun masyarakat 
yaitu terdapat peran komunitas Sehati itu sendiri sebagai wadah atau tempat 
berkumpulnya individu LGBT yang memberikan arahan-arahan ataupun program-
program yang dapat menunjang proses adaptasi, selanjutnya yaitu adanya 
kompetensi dalam melakukan interaksi sosial bagi anggota Komunitas sehati 
                                                             




dalam proses adaptasi sosial, selanjutnya adanya sikap fleksibilitas atau sikap 
terbuka dan memiliki pengetahuan yang luas, yang terakhir yaitu adanya bantuan 
dan kerja sama dari organisasi yang memiliki kedekatan dengan Komunitas 
Sehati. 
b) Faktor Penghambat 
1. Sebuah proses adaptasi sosial pasti ada yang namanya dinamika, proses 
adaptasi itu tentu membentang secara garis lurus dan berjalan lancar, tentu 
terdapat hambatan dan rintangan yang berkelok. Seperti halnya yang 
dirasakan oleh aktivis-aktivis yang tergabung dalam organisasi LGBT, dalam 
membangun adaptasinya tentu banyak masalah yang dihadapi, apalagi 
ditengah kondisi masyarakat sekarang yang memandang rendah kelompok 
LGBT, sehingga LGBT pada umumnya telah pasrah dengan keadaanya dan 
menganggap keadaannya itu sudah tidak bisa diubah, hal ini yang 
menyebabkan sulitnya bagi organisasi dalam melibatkan LGBT untuk 
berjuang bersama-sama seperti apa yang dikatakan EM,sebagai berikut: 
“kurangnya sumber daya dan keterlibatan aktif dari LGBT itu sendiri 
merupakan kendala besar bagi kami di Komunitas, kami sangat kesulitan 
dalam mengajak teman-teman LGBT yang lain untuk bergabung dan 
terlibat aktif dalam Komunitas Sehati, tentunya situasi tersebut tanpa 
alasan, hal yang paling mendasar yang membuat kami merasa kesulitan 
dalam mengajak teman-teman yang lain karena sebagian besar diantara 
mereka memilih untuk acuh dan berpasrah diri terhadap keadaannya 
walaupun sebenarnya mereka sadar bahwa keadaanya itu tidak sedang 
baik-baik saja ditengah situasi masyarakat kekinian yang sering 
mendiskriminasi. Menurut saya mungkin ini adalah akibat dari situasi 
sosial yang sedari dulu memang telah megkerdilkan posisi atau keberadaan 




                                                             




Kesadaran kelompok LGBT yang mengharap belas kasih tanpa tanpa 
berfikir untuk memperjuangkan keadilannya merupakan hambatan tersendiri bagi 
informan di atas dalam mendorong uapaya adaptasi sosial LGBT dengan 
masyarakat. Karena untuk memperjuangkan suatu hak tentu harus ada keterlibatan 
aktif dan partisipasi yang luas bagi orang-orang yang merasakan penderitaan 
terhadap dirinya yang diakibatkan oleh situasi sosial yang cenderung membuat 
kelompok LGBT rentan menerima tindakan diskriminatif dari masyarakat. Seperti 
halnya informan di atas, informan berikutnya juga mengeluhkan hal yang serupa, 
menurutnya meskipun  telah memilih untuk bergabung dalam Komunitas tetapi 
kadang ada yang sulit untuk terlibat aktif dalam perjuangan, mereka selalu 
mengharapkan hal-hal yang berbentuk langsung untuk mereka, seperti yang 
dikatakan oleh AC berikut kutipan wawancaranya: 
“walaupun teman-teman sudah memilih untuk bergabung bersama kami di 
Komunitas, tapi terkadang kami kesulitan untuk mengajak mereka untuk 
terlibat aktif, kadang beberapa teman-teman berpikir bahwa ketika mereka 
berorganisasi maka bantuan berupa materi akan terus mengalir dan 
langsung mereka rasakan. Padahal kan tidak begitu, kita ini berjuang kan 
untuk mendorong kesetaraan bagi kelompok LGBT dengan masyarakat 
pada umunya dan saya pikir itu bukan perjuangan yang strategis atau 
praktis tetapi butuh langkah yang perkepanjangan, hasilnya biar waktu 
yang menjawab, begitu toh”.
59
 
Menurut keterangan informan diatas memberikan gambaran bahwa 
kurangnya keterlibatan aktif dari anggota komunitas menjadi hambatan tersendiri 
dalam melakukan proses adaptasi, karena terdapat berbagai program yang 
tentunya membutuhkan sumber daya dalam artian keterlibatan aggota dalam 
melancarkan program tersebut menjadi salah satu tolak ukur dalam mencapai 
tujuan, selain alasan kurangnya keterlibatan aktif dari anggota, yang menjadi 
penghambat adalah kesadaran jangka pendek yang masih mengakar kuat bagi 
sebagian anggota yang memilih masuk organisasi dengan harapan dapat 
                                                             
59




merasakan langsung berupa bantuan materil, padahal informan diatas telah 
menegaskan bahwa salah satu tujuan LGBT menghimpun diri dalam suatu 
komunitas yaitu untuk mewujudkan kesetaraan dengan masyarakat pada 
umumnya, bukan terjebak pada kesadaran praktis yang menyempitkan tujuan 
dasar dalam berorganisasi. Oleh karena itu sangat penting proses sosialisasi oleh 
seseorang yang lebih paham terkait tujuan dari otganisasi, agar anggota yang baru 
masuk tidak terjebak dengan kesadaran yang mempunyai tujuan yang sempit. 
2. Faktor penghambat merupakan benalu dalam tujuan yang hendak dicapai, dan 
kadang faktor tersebut dapat berbentuk kekerasan dari kelompok lain ketika 
suatu organisasi dalam menjalankan program atau kegiatan, seperti yang sering 
dirasakan oleh Komunitas Sehati dalam melakukan program atau kegiatan 
yang telah terencana kerap mendapat tindakan dari pihak tertentu yang dapat 
menghambat proses kegiatan yang sedang berlangsung, seperti apa yang 
disampaikan oleh BU, berikut kutipan wawancaranya: 
“dalam menjalankan suatu kegiatan yang berguna bagi penunjang adaptasi 
yang kami lakukan, tentunya kadang berjalan tidak lancar, dan itu 
mempunyai beberapa alasan, alasan yang paling sering muncul ialah kami 
sering kali mendapat tindakan refresif atau tindakan pembubaran paksa 
kegiatan yang kami lakukan, dan itu sering dilakukan oleh ormas-ormas 
yang mengaku islam, namun tindakannya menurut kami tidak 
mencerminkan bagaimana islam yang seharusnya saling memuliakan 
sesama makhluk ciptaan di bumi ini, bukan malah sebaliknya dengan 
melakukan tindakan yang dapat mencederai nilai-nilai islam dengan cara 
membubarkan paksa kegiatan kami, dan dengan alasan yang tidak jelas, 
mereka sering berteriak kami kafirlah, kaum terlaknat lah yang entah 
berdasar  dari mana sumber hukumnya. Mereka juga sering mengusir kami 
secara paksa, membongkar paksa teknis acara kami yang telah disusun rapi 
demi suksesnya kegiatan yang kami buat. Jadi faktor penghambat kami 
adalah salah satunya itu, dengan adanya tindakan pembubaran paksa oleh 
ormas-ormas yang mengaku mengatasnamakan islam”.
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Menurut penuturan informan diatas bahwa yang menjadi salah satu faktor 
penghambat dalam proses adaptasi yang dilakukan oleh Komunitas Sehati adalah 
tindakan refresif dari ormas yang mengatasnamakan agama Islam. Tindakan 
refresif tersebut dalam bentuk pembubaran paksa kegiatan yang telah 
terencanakan dengan sistematis oleh Komunitas Sehati. Bahkan tindakan tersebut 
sampai dalam tindakan mengusir paksa dan merusak tekhnis acara yang telah 
tersusun rapi demi kegiatan tersebut sesuai dengan harapan yang telah di sepakati 
secara bersama oleh Komunitas Sehati. Tindakan tersebut menurut informan 
sangat jauh dan bertentangan dengan ajaran-ajaran dalam syari’at Islam yang 
mengedepankan semangat memuliakan sesame makhluk ciptaan Allah swt. 
3. Informan berikutnya kembali mempertegas dimana pihak- pihak tertentu yang 
menjadi penghambat bagi proses adaptasi sosial yang dilakukan Komunitas 
Sehati dengan melarang kegiatan yang hendak dilakukan dan telah tersusun 
dengan rapi, seperti yang dikatakan oleh EC sebagai berikut: 
“pernah kami melakukan pentas waria disalah satu daerah dengan tujuan 
untuk menghidupkan kembali budaya yang telah tenggelam dalam 
masyarakat Bugis-Makassar, kalau kita periksa kebelakang kan sejarah 
gender dalam masyarakat Bugis itu ada lima yang hidup dalam 
masyarakat. Ada uruane, makkunrai Calabai, Calalai, dan biksu dan ke 
lima gender itu dulunya tidak ada yang saling bertentangan atau saling 
bertengkar satu sama lain, mereka hidup dengan damai dan melakukan 
aktivitas masing-masing tanpa ada saling mengagganggu, bahkan 
sebaliknya mereka saling membantu satu sama lain, misalnya saja dalam 
budaya mappa’botting dalam masyarakat Bugis dari dulu sampai sekarang 
waria masih terlibat dan memiliki peran yang penting dalam acara 
tersebut. Eh lupa, kembali ke cerita saya yang tadi, pernah kami 
melakukan kegiatan di daerah bernama pentas waria terus pihak kepolisian 
melarang kami karena dengan alasan kami tidak memiliki izin kegiatan, 
padahal sebelumnya kami telah meminta izin, tapi pihak kepolisian 
mengatakan kalau kami itu dilarang dan tidak diterima keberadaannya di 
tengah masyarakat katanya. Rasanya ingin marah pada saat itu, cuman 








Berdasarkan penjelasan panjang dari informan diatas bahwa kembali 
mempertegas keberadaan waria yang telah lama diakui oleh masyarakat Bugis, 
masyarakat Bugis mengenalnya dengan Calabai. Salah satu tujuan Komunitas 
Sehati mengadakan acara pentas waria dengan tujuan untuk menghidupkan 
kembali sejarah bahwa waria pernah diterima dan bahkan memegang peran 
penting dalam tradisi masyarakat, juga bertujuan sebagai proses adaptasi. Jadi, 
yang menjadi faktor penghambat proses  berikutnya adalah tindakan pelarangan 
oleh pihak kepolisian. 
Kesimpulan yang menjadi faktor penghambat dalam proses adaptasi sosial 
Komunitas Sehati berdasarkan keterangan dari berbagai informan yang telah 
menyampaikan pendapatnya, terdiri dari sulitnya mengajak LGBT masuk dalam 
Komunitas Sehati agar dapat berjuang bersama, minimnya perspektif dan 
keterlibatan aktif dan partisipatif oleh anggota yang baru bergabung yang ingin 
merasakan langsung dampak materil ketika masuk dalam Komunitas Sehati,  dan 
yang terakhir adalah dalam berbagai kegiatan atau program kerap mendapat 
tindakan refresif dari pihak-pihak tertentu seperti organisasi masyarakat yang 
mengatasnamakan Islam dan pihak kepolisian.  
3. Pandangan Islam terhadap LGBT 
Firman Allah swt. dalam QS Al-A’raaf/7:80. 
                      
Terjemahnya: 
                                                             




80. dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). 
(ingatlah) tatkala Dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu 
mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan 
oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu?".
62
 
Ayat di atas menyatakan dan Kami juga mengutus Nabi Luth. Ingatlah 
ketika dia berkata kepada kaumnya yang ketika itu melakukan kedurhakaan besar: 
Apakah kamu mengerjakan fahisyah yakni melakukan pekerjaan yang sangat 
buruk yaitu anal seks yang tidak satupun mendahului kamu mengerjakanya di 
alam raya, yakni di kalangan mahkluk hidup di dunia ini. Sesungguhnga kamu 
telah mendatangi lelaki untuk melampiaskan syahwat (nafsu) kamu melalui 
mereka sesama jenis kamu, bukan terhadap wanita yang secara naluriah 
seharusnya kepada merekalah kamu menyalurkan naluri seksual. Hal itu kamu 
lakukan terhadap lelaki bukan disebabkan karena wanita tidak ada atau tidak 
mencukupi kamu, tetapi itu kamu lakukan karena kamu durhaka bahkan kamu 




Selanjutnya, Firman Allah swt. dalam QS Huud/11:78. 
                              
            
Terjemahnya: 
78. dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. dan 
sejak dahulu mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang 
keji. Luth berkata: "Hai kaumku, Inilah puteri-puteriku, mereka lebih 
suci bagimu, Maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu 
mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku ini. tidak Adakah di 
antaramu seorang yang berakal?".
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Maksud dari ayat diatas adalah dan karena itu datanglah kepadanya, yakni 
kepada nabi Luth as., kaumnya dengan bergegas-gegas menemuinya terdorong 
oleh keinginan yang tidak dapat terbendung atau kekhawatiran jangan sampai 
didahului yang lain atau tamu-tamu itu sempat pulang dan memang sejak dahulu 
mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji, yakni melakukan 
homoseksual. Dia, yakni nabi Luth as., berkata dengan penuh harap bagaikan 
bermohon belas kasih, “Hai kaumku yang mempunyai jalinan darah denganku, 
inilah putri-putri kandungku-ku atau putri-putri negeri ini yang juga ku anggap 
sebagai putri-putriku, kawinilah mereka. Mereka lebih suci, yakni suci bagi kamu, 
maka bertaqwalah kepada Allah, yakni hindari sebab-sebab yang mengundang 
siksa-nya di dunia dan di akhirat, dan janganlah kamu mencemarkan namaku 
terhadap tamu-tamuku ini. Tidak adakah diantara kamu seorang lelaki, yakni 
manusia yang sempurna kemanusiaanya yang berakal sehingga dapat membantu 




Untuk memperdalam khazanah Islam terhadap LGBT, selanjutnya penulis 
melakukan wawancara terhadap masyarakat dengan latar belakang Islam yang 
kuat. Dalam suatu kesempatan, peneliti mendapat kesempatan untuk 
mewawancarai beberapa anggota Lembaga Dakwah Jami’atul Khaer kota 
Makassar, informan yang pertama bernama SM, berikut kutipan wawancaranya: 
 
“menurut saya sejauh pengamatan dan pengetahuan saya dalam 
memperdalam ilmu yang berkaitan dengan agama islam, khususnya 
tentang yang berhubungan dengan hubungan sesame manusia, kan didalam 
agama kita yaitu islam hubungan secara umum dibagi menjadi tiga, 
pertama hubungan hamba dengan tuhannya, hubungan sesame manusia, 
hubungan dengan alam. Nah, pembahasan terkait LGBT itu termaktub 
dalam hubungan sesame manusia, dan dipertegas dengan beberapa ayat 
dalam al-qur’an, salah satunya dalam surah Al-Huud kalau tidak salah 
disitu menjelaskan bahwa keberadaan LGBT itu kalau mau di periksa dari 
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periode sejarahnya khususnya pada zaman nabi luth dan kaum-kaumnya 
yang mempraktekkan homoseks, dan Allah swt. Melarang keras praktek 
hubungan sesame jenis tersebut. Tapi saya heran dengan keberadaan 
LGBT sampai sekarang masih banyak yang bisa ditemukan, khususnya di 
kota Makassar, padahal Allah swt. Sudah melarang keras kelompok 
tersebut dan sudah ada pengalaman dengan nabi luth dengan kaumnya”
66
 
Seperti yang dikatakan oleh informan diatas memberikan gambaran bahwa 
agama Islam melarang keras praktik dan perbuatan yang mengandung unsur 
homoseksual dalam melakukan hubungan dengan sesame jenis. Menurut 
pengakuan informan bahwa praktek tersebut jauh sebelumnya sudah terjadi 
terhadap nabi Luth dan kaumnya yang jauh-jauh hari sudah melakukan praktek 
tersebut, dan menurutnya praktek yang diperbuat oleh nabi Luth dan kaumnua itu 
mendapat teguran keras dari Allah swt. Meskipun itu sudah dilarang, informan 
mengaku  bahwa keberadaan LGBT khususnya di kota Makassar masih banyak 
dan masih eksis sampai sekarang, meskipun sudah ada pelarangan dari agama 
Islam. 
Senada dengan apa yang disampaikan oleh informan sebelumnya, 
informan berikutnya yang bernama AL juga menyampaikan dengan hal yang 
serupa, menurutnya LGBT dilarang dalam agama Islam, berikut kutipan 
wawancaranya: 
 
“menurut saya sudah jelas lah kalau LGBT itu dilarang dalam agama islam  
dan semua agamapun demikian, karena praktek dan perbuatannya yang 
telah melanggar anjuran atau perintah dalam agama islam, secara moral 
praktek dan perbuatan mereka buruk dan tidak baik dalam mata 
masyarakat pada umumnya, karena perbuatan mereka yang melakukan 
hubungan seks pada sesame jenis, apalagi yang paling buruk ialah kalau 
mereka melakukan terus ketahuan dengan masyarakat pasti mereka 
mendapat teguran bahkan kekerasan dari masyarakat, dan kita semua 
sudah tau kalau peristiwa itu sudah banyak terjadi dalam kehidupan 
bermasyarakat kita saat ini.”
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Seperti yang disampaikan oleh informan diatas bahwa praktek dan 
perbuatan yang dilakukan LGBT dalam sudut pandang agama islam dan semua 
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agama didunia ini melarang keberadaan LGBT karena dengan alasan praktek dan 
perbuatannya yang telah melanggar anjuran atau perintah dalam agama. Informan 
diatas juga menyinggung tentang masyarakat pada umumnya yang juga melarang 
praktek dan perbuatan yang dilakukan oleh LGBT yaitu melakukan hubungan 
seks sesame jenis, menurutnya sudah banyak peristiwa dimana masyarakat akan 
melarang dan tak segan melakukan perbuatan kekerasan terhadap LGBT. 
Seperti yang disampaikan informan sebelumnya, selanjutnya informan 
yang bernama NI juga menyampaikan hal yang serupa, menurutnya LGBT 
merupakan masuk dalam kategori perbuatan dosa besar, berikut kutipan 
wawancaranya: 
 
“soal LGBT yah, kalau saya langsung bilang kalau hal tersebut masuk 
dalam kategori dosa besar, kalau kita mau runut peristiwa sejarahnya itu 
sudah termaktub dalam kitab suci al-quran dalam surah ar-ra’ad. Dalam 
surah tersebut sudah jelas memberikan kita penjelasan tentang perbuatan 
apa saja yang masuk dalam kategori dosa besar, nah perbuatan LGBT 
masuk dalam penjelasan dari surah tersebut. Karena kita semua sudah tau 
karena praktek dan perbuatan mereka yang melakukan perbuatan seks 
dalam bentuk Sodom, yaitu melakukan hubungan seks bukan pada 
tempatnya, kita semua sudah tau yah. Dan belum lagi secara medis, praktik 
tersebut dianggap tidak benar karena mengandung hal-hal yang berbahaya 
dan dapat mengganggu kesehatan reproduksi dan dapat menularkan virus 
HIV yah, dan itu sudah banyak kasusnya, jadi sudah jelas yah kalau 
perbuatan yang dilakukan oleh LGBT itu sangat dilarang dan masuk dalam 
kategori dosa besar dalam agama Islam”.
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Seperti yang dijelaskan informan diatas bahwa perbuatan yang dilakukan 
oleh LGBT merupakan perbuatan yang masuk dalam kategori dosa besar, dan 
landasan hukumnya sudah jelas dalam kitab suci al-quran. Menurutnya selain dari 
sisi hokum dalam agama, dari sisi medis pun mengatakan demikian, yaitu praktik 
yang dilakukan oleh kaum LGBT dengan melakukan hubungan seks sesama jenis 
itu tidak dapat dibenarkan karena dapat menularkan penyakit dan menganggu 
kesehatan reproduski. 
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Beberapa informan telah menyatakan pandangannya terkait keberadaan 
kelompok LGBT, dan berbagai pernyataan tersebut mengarah pada keberadaan 
kelompok LGBT sangat dilarang keras dalam agama, dengan berbagai alasan 
misalnya ada yang mengatakan bahwa kelompok tersebut jauh sebelumnya sudah 
dilarang setelah apa yang dilakukan oleh nabi Luth dengan kaumnya. Ada pula 
yang mengatakan bahwa perbuatan yang dilakukan oleh LGBT masuk dalam 
kategori dosa besar. Jadi kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti dari 
berbagai informan yang telah menyampaikan pendapatnya yaitu keberadaan 
LGBT dilarang dalam agama islam dan masuk dalam kategori dosa besar, dan 
landasan hukumnya sudah termaktub dalam kitab suci al-quran yaitu QS Ar-ra’ad 
dan QS. Al-Huud yang menurut informan merupakan landasan hokum yang kuat 
dalam menentang keras keberadaan LGBT menurut dari segi sudut pandang 
agama Islam dan menurut berbagai pernyataan yang telah disampaikan oleh 




















Setelah peneliti memaparkan hasil penelitiannya pada bab sebelumnya, 
tiba saatnya peneliti menyimpulkan hasil penelitiannya sebagai berikut: 
1. Adaptasi sosial yang dilakukan Komunitas Sehati Makassar sebagai 
bentuk antitesa terhadap situasi yang memarginalkan atau memojokkan 
kelompok LGBT. Perlakuan diskriminatif kerap kali dirasakan oleh 
Komunitas Sehati Makassar, perlakuan diskriminatif tersebut baik itu 
datang dari masyarakat atau dilingkungan sosial Komunitas Sehati seperti 
keluarga dan teman kerja maupun dari pihak-pihak tertentu. Salah satu 
bentuknya yaitu masyarakat kerap memandang Komunitas Sehati sebagai 
perkumpulan identitas gender maupun orientasi seksual yang menyimpang 
dari nilai dan norma sosial yang ada dan disepakati bersama. Situasi 
demikian yang mendorong proses adaptasi sosial yang dilakukan oleh 
komunitas sehati dalam bentuk interaksi sosial dan kerja sama. 
2. Dalam menjalankan proses adaptasi sosial yang dilakukan oleh Komunitas 
Sehati tentu terdapat berbagai faktor pendorong maupun faktor 
penghambat dalam proses perjalan adaptasi sosial atau proses penyesuaian 
dengan lingkungan masyarakat pada umumnya. Pada intinya faktor 
pendukung dalam proses adaptasi sosial Komunitas Sehati lakukan dengan 
lingkungan keluarga maupun masyarakat yaitu terdapat peran komunitas 
Sehati itu sendiri sebagai wadah atau tempat berkumpulnya individu 
LGBT yang memberikan arahan-arahan ataupun program-program yang 




dalam melakukan interaksi sosial bagi anggota Komunitas sehati dalam 
proses adaptasi sosial, selanjutnya adanya sikap fleksibilitas atau sikap 
terbuka dan memiliki pengetahuan yang luas, yang terakhir yaitu adanya 
bantuan dan kerja sama dari organisasi yang memiliki kedekatan dengan 
Komunitas Sehati Makassar. Faktor penghambat dalam proses adaptasi 
sosial Komunitas Sehati berdasarkan keterangan dari berbagai informan 
yang telah menyampaikan pendapatnya, terdiri dari sulitnya mengajak 
LGBT masuk dalam Komunitas Sehati agar dapat berjuang bersama, 
minimnya perspektif dan keterlibatan aktif dan partisipatif oleh anggota 
yang baru bergabung yang ingin merasakan langsung dampak materil 
ketika masuk dalam Komunitas Sehati,  dan yang terakhir adalah dalam 
berbagai kegiatan atau program kerap mendapat tindakan refresif dari 
pihak-pihak tertentu seperti organisasi masyarakat yang mengatasnamakan 
Islam dan pihak kepolisian.  
3. Beberapa informan telah menyatakan pandangannya terkait keberadaan 
kelompok LGBT, dan berbagai pernyataan tersebut mengarah pada 
keberadaan kelompok LGBT sangat dilarang keras dalam agama, dengan 
berbagai alasan misalnya ada yang mengatakan bahwa kelompok tersebut 
jauh sebelumnya sudah dilarang setelah apa yang dilakukan oleh nabi Luth 
dengan kaumnya. Ada pula yang mengatakan bahwa perbuatan yang 
dilakukan oleh LGBT masuk dalam kategori dosa besar. Jadi kesimpulan 
yang dapat diambil oleh peneliti dari berbagai informan yang telah 
menyampaikan pendapatnya yaitu keberadaan LGBT dilarang dalam 
agama islam dan masuk dalam kategori dosa besar, dan landasan 
hukumnya sudah termaktub dalam kitab suci al-quran yaitu QS Ar-ra’ad 




yang kuat dalam menentang keras keberadaan LGBT menurut dari segi 
sudut pandang agama Islam dan menurut berbagai pernyataan yang telah 
disampaikan oleh informan yang tergabung dalam Lembaga Dakwah 
Jami’atul khaer kota Makassar. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka diajukan implikasi penelitian sebagai 
berikut: 
1. Pada pelaku Adaptasi Sosial LGBT yang tergabung dalam Komunitas 
Sehati Makassar, diharapkan mampu mempertahankan eksistensi 
gerakannya, agar cita-cita untuk mewujudkan situasi masyarakat yang 
berkeadilan dan memandang manusia terhadap LGBT. Selain itu 
gerakan ini juga mampu membuka ruang dan membangun konektifitas 
dengan gerakan prodemokrasi dan hakasasi diseluruh indonesia 
khusunya yang ada di Kota Makassar. 
2. Pada Pemerintah Kota Makassar, sebagai kota yang sedang menuju 
kota maju, Makassar harus menjadi tempat yang ramah bagi semua 
lapisan masyarakat tanpa terkecuali. Sehingga regulasi atau aturan 
yang diciptakan harus memperhatikan dan keberphakannya harus 
mengedepankan kesejahtraan rakyatnya khusunya bagi kelompok-
kelompok yang minoritas salah satunya kelompok LGBT. Pemerintah 
harus memberikan perhatian lebih ke pada kelompok LGBT yang 




3. Pada Pembaca Skripsi atau Masyarakat Umum, pandangan negatif atas 
penyimpangan yang dimiliki oleh seseorang yang berbeda merupakan 
perlakuan diskriminatif. Hal tersebut sering kali dirasakan oleh 
Kelompok LGBT khususnya yang tergabung dalam Komunitas Sehati 
Makassar, oleh karena itu cara pandang masyarakat harus berubah dan 
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B. Data Informan 
 
1.  Nama         :  EM 
Umur         :  34 Tahun 
Organisasi : Komunitas Sehati Makassar 
2.  Nama        : BU 
 Umur         : 30 Tahun 
Organisasi : Komunitas Sehati Makassar 
3.  Nama        : EC 
 Umur         : 28 Tahun 
Organisasi : Komunitas Sehati Makassar 
4. Nama           : AC 
Umur           : 26 Tahun 
Organisasi : Komunitas Sehati Makassar 
5. Nama           : SM 
Umur           : 30 Tahun 
Organisasi : Lembaga Dakwah Jami’atul Khaer 
6. Nama           : AL 
Umur           : 35 Tahun 
Keterangan : Lembaga Dakwah Jami’atul Khaer 
7. Nama          : NI 
Umur          : 24 Tahun 
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